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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari semua siswa  mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah sampai tingkat perguruan tinggi, bahkan sejak di Taman Kanak-kanak (TK) sudah mulai diperkenalkan hal-hal yang berhubungan dengan matematika. Matematika bukanlah hanya sekedar kumpulan rumus-rumus dan perhitungan yang sangat rumit, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan praktis. Ada banyak alasan perlunya siswa belajar matematika, antara lain karena matematika merupakan sarana berpikir yang logis, sarana mengembangkan kreativitas, sarana mengenal pola-pola hubungan, dan generalisasi pengalaman, serta sarana memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peranan penting dalam kehidupan baik itu dalam kehidupan akademis maupun sehari-hari.

Salah satu karakteristik matematika adalah memiliki objek kajian yang bersifat abstrak (Sumardyono, 2004:31). Untuk mempelajari dan memahami matematika bukan hal yang mudah. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya siswa untuk mempelajari dan memahami pelajaran matematika secara intensif sehingga pencapaian prestasi matematika siswa bisa  optimal. Upaya belajar yang dibutuhkan oleh siswa dalam memepelajari dan memahami matematika itu adalah dengan belajar berdasarkan Self-Regulated Learning.
Self-Regulated Learning adalah upaya mengatur diri dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisis, motivasi dan perilaku aktif ( Ablard dan Lipschultz, 1998: 94 ). Siswa yang  memiliki Self-Regulated Learning akan secara aktif dalam melakukan aktifitas belajarnya ( Schunk dan Zimmerman dikutip Devi, 2007:3) . Jadi, jika dirasakan siswa bahwa suatu pelajaran atau pembahasan pelajaran tidak dimengerti oleh siswa, maka siswa akan lebih aktif untuk dapat mempelajarinya. Seperti membuat perencanaan apa yang akan dipelajari lagi, melakukan pemantauan terhadap hasil belajarnya, mengevaluasi hasil belajar yang diperolah, mengulang, mengorganisasi belajarnya, berusaha untuk mencapai prestasi yang optimal, dan termasuk mencari bantuan pada teman, guru atau orang yang dianggap lebih mengerti. 
Penggunaan Self-Regulated Learning sebagai suatu bentuk upaya siswa  dalam memotivasi diri untuk dapat mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik Self-Regulated Learning, maka akan semakin baik hasil prestasi yang dapat dicapai. Sebaliknya, jika siswa memiliki Self-Regulated Learning yang rendah, maka kurang dapat melakukan perencanaan, pemantauan, evaluasi pembelajaran dengan baik, kurang mampu melakukan pengelolaan potensi dan sumber daya yang baik dan sebagainya, sehingga hasil dari belajarnya tidak optimal, sesuai dengan potensi diri yang dimilikinya. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Devi (2007:9) menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh atau peran belajar berdasarkan regulasi diri (Self-Regulated Learning ) terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Berdasarkan penjelasan di atas banyak memberikan masukan dan melatarbelakangi penelitian ini, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh Self-Regulated Learning terhadap prestasi belajar matematika di SMP Negeri 4 Depok , Sleman Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Kajian objek matematika yang bersifat abstrak menyebabkan siswa harus berupaya untuk mempelajari dan memahami pelajaran matematika secara intensif agar mendapatkan prestasi yang optimal dalam belajar.

2. Siswa belum terbiasa menerapkan belajar berdasarkan Self-Regulated Learning yang merupakan salah satu bentuk upaya siswa dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisis, motivasi dan perilaku aktif  sehingga berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar matematika siswa.
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Karena keterbatasan yang dimiliki peneliti baik dalam hal kemampuan, dana, waktu dan tenaga maka penelitian ini  hanya membatasi masalah pada siswa belum terbiasa menerapkan belajar berdasarkan Self-Regulated Learning Self-Regulated Learning di SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan bagaimana pengaruh Self-Regulated Learning pada aspek metakognisi, motivasi dan perilaku siswa terhadap prestasi belajar matematika di SMP Negeri  4 Depok Sleman, Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian 

Setelah permasalah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Self-Regulated Learning pada aspek metakognisi, motivasi dan perilaku siswa terhadap prestasi belajar matematika di SMP Negeri  4 Depok Sleman, Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dengan penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru

a. Untuk memberikan gambaran peran guru sebagai motivator dan fasilitator di dalam memberikan bimbingan kepada siswa dalam rangka mewujudkan kemandirian belajar siswa
b. Sebagai bahan acuan bagi guru untuk menentukan strategi mengajar yang tepat guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah
3. Bagi peneliti-peneliti lain, penelitian ini sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian yang sejenis di masa depan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Sebelum sampai pada isi penelitian, terlebih dahulu akan dikaji teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang akan diungkap melalui penelitian ini. Tujuan disampaikannya deskripsi teoritik ini adalah memberikan kejelasan sekitar permasalahan yang  diteliti. Adapun dasar teoritis yang dipakai adalah prestasi belajar matematika dan kemandirian belajar.

A. Deskripsi Teoritis
1. Prestasi Belajar
Dalam subbab ini akan diuraikan teori-teori tentang (a) pengertian prestasi belajar, (b) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, (c)  fungsi prestasi belajar, dan (d) prestasi belajar matematika.
a. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Slameto (2003:2), belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dan interaksi dengan lingkungannya. Menurut Ngalim Purwanto (2002:85), belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku yang menyangkut kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Menurut Winkel (1996:53) belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, dimama perubahan bersifat relatif konstan

Berdasarkan dari tiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas diri yang menghasilkan perubahan kemampuan individu pembelajar, dimana perubahan kemampuan yang diperoleh tersebut berlaku dalam jangka waktu yang relatif lama, konstan, dan terus menerus yang didapatkan melalui latihan dan pengalaman.

Soemadi Suryabrata (1981:35) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil studi yang dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode tertentu dalam suatu lembaga dimana hasilnya dinyatakan dengan angka atau simbol dan merupakan cermin dari hasil proses belajar.
Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:895) didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang, sehingga proses belajar merupakan hasil yang telah dicapai setelah seseorang belajar.

Pada penelitian ini prestasi belajar dimaksudkan sebagai penilaian guru yang diberikan kepada siswa berdasarkan proses belajar dan hasil evaluasi belajar yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai siswa selama mengikuti kegiatan belajar dalam periode tertentu yang dinyatakan oleh angka atau simbol.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, dan pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor baik dari dalam individu (faktor intern) maupun dari luar individu (faktor ekstern).
Menurut Suryabrata (2002:233) secara garis besar mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu: (1) faktor intern adalah faktor yang berasal  dari dalam diri individu, yang meliputi faktor fisologis dan faktor psikologis, dan (2) faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, yang meliputi faktor sosial dan faktor non sosial. Faktor fisiologis berasal dari keadaan jasmani diri individu itu sendiri, biasanya berhubungan erat dengan fungsi-fungsi fisik misalnya kesehatan panca indera dan lain-lain. Faktor psikologis berhubungan dengan hal-hal yang bersifat psikis misalnya motivasi, minat, bakat, dan kemampuan kognitif. Faktor sosial yang dimaksud disini adalah faktor manusia (sesama manusia). Faktor non-sosial meliputi keadaan cuaca, udara, lokasi tempat belajar, alat-alat yang dipergunakan untuk belajar. 

Menurut Slameto (2003:54) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Berikut ini uraian penjelasan secara garis besar dari masing-masing faktor tersebut:

1. Faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor intern ini dapat dibagi menjadi 3 (tiga) faktor yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kelelahan
a) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh, misal buta, tuli, dan lain-lain.

b) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada 7 faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar, faktor-faktor tersebut adalah:

1) Inteligensi

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3 (tiga) jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi, dan mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 

2) Perhatian

Seorang siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul kebosanan, sehingga siswa tidak lagi suka belajar. Maka dari itu diusahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara menyesuaikan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakat siswa.

3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang (dalam waktu lama). Berbeda dengan perhatian, minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kupuasan. 

4) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terrealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.

5) Motif

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. 

Motif yang kuat sangatlah perlu didalam belajar, didalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.

6) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).

7) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan  siswa sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.

c) Faktor kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dapat disebabkan oleh aktivitas siswa yang terlalu banyak, sehingga menyebabkan siswa jatuh sakit. Sedangkan kelelahan rohani, dapat terjadi pada siswa, karena siswa mengalami berbagai masalah sehingga menjadi beban pikirannya.

2. Faktor ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang sedang belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) faktor, yaitu: faktor keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat.
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang budaya. Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar si anak. Pola asuh orang tua yang terbaik dalam mengasuh anak adalah dengan penuh bijaksana. Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang tahu mempergunakan situasi dan kondisi untuk mendidik anak.

Orang tua yang demikian adalah orang tua yang mampu bersikap dominan atau membebaskan anak sesuai dengan situasi dan kondisi anak tersebut. Orang tua harus mampu menciptakan hubungan yang harmonis yang memberikan keamanan dan kebebasan psikologis anak untuk berprestasi. Di dalam menumbuhkan motivasi belajar anak sehingga dapat menunjang prestasi belajar di sekolah, orang tua harus mampu menanamkan kepercayaan diri kepada anak bahwa mampu berprestasi dan selanjutnya orang tua harus menghargai apapun prestasi yang dicapai anak.

Untuk itu orang tua harus mengenali dahulu sifat, perilaku, kebutuhan, dan kebiasaan anak. Orang tua harus selalu mengadakan komunikasi dengan anaknya sehingga orang tua akan benar-benar mengerti apa ynag diinginkan oleh anaknya dan sebaliknya, anakpun mengetahui apa yang diharapkan orang tua darinya. Tentunya hal ini memerlukan kematangan pribadi dari orang tua. Apabila orang tua telah menerima anak sesuai dengan keadaan anak tersebut, maka hal kedua yang harus dilakukan orang tua adalah memberikan dukungan dari segi teknis belajar anak. Orang tua harus mendorong anak untuk selalu menyukai pelajarannya, dan memberikan bimbingan belajar yang efektif, maka anak akan termotivasi untuk berprestasi di bidang pelajaran tersebut. 

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting dalam belajar. Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan atau betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui didalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misal karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, sehingga guru tersebut menyampaikannya tidak jelas. Selain itu juga sikap guru terhadap siswa dan terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran ataupun gurunya, dan akibatnya siswa malas untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien, dan efektif mungkin.

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, meguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar siswa. Kurikulum yang tidak baik misal kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian siswa.

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin didalam belajar baik disekolah, dirumah, dan diperpustakaan dan kondisi tersebut harus didukung dengan disiplin dari guru beserta staf yang lainnya.

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar disekolah, waktu itu dapat pagi, siang, sore atau malam hari dan sangat berpengaruh di dalam belajar. Jika terjadi siswa dipaksa masuk sekolah di sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan karena siswa harus beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk, sukar berkonsentrasi dan sebagainya. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

Metode belajar siswa adalah faktor ekstern dalam keberhasilan belajar siswa. Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang tidak efektif. Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang efektif akan meningkatkan prestasi belajar siswa, dan juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar dengan tidak teratur atau terus menerus, karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.

c) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaanya siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misal berorganisasi, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika  tidak bijaksana dalam mengatur waktu. Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus atau bimbingan belajar, kelompok diskusi, dan lain sebagainya.
Selain beberapa faktor diatas faktor intern lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah Self-Regulated Learning. Menurut Zimmerman (1989:329) Self-Regulated Learning berhubungan dengan metakognisi, motivasi, dan perilaku yang berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal. Zimmerman dan Kinsatas (1999) mengemukakan bahwa siswa yang menerapkan Self-Regulated Learning akan mengalami beberapa kemajuan dan perubahan dari berbagai segi. Dilihat dari segi metakognisi, siswa yang menerapkan Self-Regulated Learning akan lebih mampu merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri dalam berbagai tingkat kesulitan dalam belajar. Dari segi motivasi, dengan menerapkan Self-Regulated Learning siswa akan lebih memiliki efikasi diri yang baik, mandiri dalam belajar, dan memiliki motivasi intrinsik dari dalam diri yang sangat membantu pembelajaran siswa. Dan jika dilihat dari segi perilaku, siswa yang menerapkan Self-Regulated Learning akan lebih mampu menyeleksi,  mengatur, dan menciptakan dan memanfaatkan lingkungan baik sosial dan fisik yang dapat membantu dirinya dalam proses belajar. 
c. Fungsi Prestasi Belajar

Menurut Zainal (1988:3-4) prestasi mempunyai beberapa fungsi utama antara lain:

1) Sebagai indikator keberhasilan dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik,

2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu,

3) Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Dengan asumsi bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan,

4) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat, dan 

5) Sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan ) anak didik. 

Dengan demikian penting untuk mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa dalam proses belajar mengajar guna untuk mencapai indikator-indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar .
d. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar dalam lingkungan sekolah dipahami sebagai hasil nilai atau angka yang diberikan oleh guru pada siswa berdasarkan penguasaan, atau keterampilan yang dimiliki siswa melalui evaluasi belajar yang dilakukan. Matematika sebagai salah satu pelajaran yang diberikan berdasarkan kurikulum yang telah dicapai menuntut banyak potensi dan usaha siswa di dalamnya agar mampu mencapai prestasi atau hasil yang optimal. 

Prestasi belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dalam kurun waktu yang telah ditentukan yang dinyatakan dalam angka atau simbol.

2. Self-Regulated Learning

a. Pengertian Self-Regulated Learning
Self-Regulated Learning adalah faktor internal individu yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar. Self-Regulated Learning merupakan strategi yang diterapkan individu dalam aktivitas belajarnya.

Konsep self-regulation berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan, serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada pencapaian tujuan personal atau dengan kata lain self-regulation berhubungan dengan metakognisi, motivasi, dan perilaku yang berpartisifasi aktif untuk mencapai tujuan personal (Zimmerman, 1989:329). 

Zimmerman ( Rose dan Winne, 1993:591) menyatakan bahwa dalam Self-Regulated Learning individu dituntut aktif berpartisipasi dalam aktivitas belajarnya, memiliki tujuan dalam belajar serta upaya yang terstruktur didasarkan tujuan yang dimilikinya. Butler dan Winne (http://www.Valdosta.edu/~whuitt/psy702/selfreg.htm) menyatakan Self-Regulated Learning merupakan upaya aktif individu untuk meraih tujuan yang dibuatnya dalam aktivitas belajar dengan menggunakan strategi yang melibatkan kemampuan kognitif, afektif dan peilaku. Selanjutnya Zimmerman dan Schunk (Ablard dan Lipschultz, 1998:94 ) menegaskan bahwa  Self-Regulated Learning adalah upaya mengatur diri dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisis, motivasi dan perilaku aktif.

Berdasarkan beberapa definisi Self-Regulated Learning yang dikemukakan diatas, maka definisi Self-Regulated Learning yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Zimmerman dan Schunk ( Ablard dan Lipschultz, 1998: 94 ) bahwa Self-Regulated Learning adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif.
b. Komponen-Komponen Self-Regulated Learning
Zimmerman (1989:329) mengemukakan bahwa self-regulation mencakup 3 komponen yang diaplikasikan dalam belajar yaitu metakognisi, motivasi dan perilaku, yaitu:
1. Metakognisi

Menurut Zimmerman (1989:329) metakognisi merupakan proses pengambilan keputusan yang mengevaluasi pilihan dan menggunakan berbagai macam pengetahuan. Metakognitif bagi individu yang melakukan Self-Regulated Learning adalah individu yang merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri dan menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama proses belajar (Zimmerman dan Pons, 1988:284). Sedangkan Marlia (2005:63) membagi komponen metakognisi dalam Self-Regulated Learning menjadi merencanakan, mengorganisasikan, dan mengukur diri. 

2. Motivasi

Schunk. dan Zimmerman dikutip Ropp (http://coe.uh.edu/insite/elec_pub/HTML1998/re_roop.htm) menyatakan bahwa motivasi dalam Self-Regulated Learning ini merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang mencakup persepsi terhadap afikasi diri, kompetensi dan otonomi dalam aktivitas belajar. Deci dan Ryan dikutip Martinez dan Young  (http://mse.byu.edu/projects/ele/meaprojpr.html) mengemukakan bahwa motivasi adalah fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompeten yang ada pada setiap individu. Sedangkan Marlia (2005:63) membagi komponen motivasi dalam Self-Regulated Learning menjadi motivasi intrinsik, otonomi diri, dan kepercayaan diri.
3. Perilaku

Perilaku menurut Schunk dan Zimmerman dikutip Ropp  (http://coe.uh.edu/insite/elec_pub/HTML1998/re_roop.htm)  merupakan upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajarnya. Zimmerman dan Pons (1988:284) mengatakan bahwa individu memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan atas aktivitas yang dilakukan. Sedangkan  Marlia (2005:63) membagi komponen metakognisi dalam Self-Regulated Learning menjadi menyusun, menyeleksi, dan memanfaatkan dan menciptakan lingkungan.

Ketiga komponen ini, metakognisi, motivasi, dan perilaku digunakan secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi akan menunjang kemampuan Self-Regulated Learning.
c. Karakteristik Self-Regulated Learners
Self-Regulated Learners adalah individu yang melakukan Self-Regulated Learning (Peverly,2003) menggambarkan individu yang melakukan Self-Regulated Learning sebagai individu yang memiliki pengetahuan dan tujuan strategis serta memiliki kemandirian untuk mengerahkan kemampuannya secara efektif dalam belajar. Menurut Schunk dan Zimmerman (Wolters,1998) mengemukakan bahwa karakteristik yang dimiliki oleh Self-Regulated Learners yaitu individu yang memiliki kemampuan untuk aktif dalam mengatur aktivitas belajarnya dengan berbagai cara. Pintrich, Garcia dan Schunk (dikutip Wolters, 1998) menambahkan bahwa Self-Regulated Learners secara teoritis adalah individu yang memiliki simpanan metakognisi yang besar dan srategi metakognitif yang diterapkan pada saat di butuhkan khususnya dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Sedangkan Purdie, dkk (1996) menyebutkan karakteristik yang dimiliki oleh Self-Regulated Learners yaitu individu memiliki tujuan, strategi dan keteguhan dalam belajar serta memiliki kemampuan untuk mengevaluasi aktivitas belajarnya dikaitkan dengan tujuan yang telah dibuat dalam belajar. Rochester Institute of Technology (http://www.rit.edu/~609www/ch/taculty/selfreg.htm.) mengemukakan bahwa karakteristik Self-Regulated Learners yaitu:

1. Memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka dan membuat perencanaan untuk mengatur penggunaan waktu serta sumber-sumber yang dimiliki baik sumber dari dalam dirinya maupun dari luar pada saat menyelesaikan tugas,
2. Memiliki need for challege. Karakteristik yang dimaksudkan disini adalah individu memiliki kecenderungan untuk beradaptasi dengan kesulitan yang dihadapinya pada saat mengerjakan tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan dan suatu hal menyenangkan atau menarik,
3. Mengetahui bagaimana cara menggunakan sumber-sumber yang ada, baik sumber dari dalam dirinya maupun dari luar serta melakukan pengevaluasian terhadap performansinya dalam belajar,
4. Memiliki kegigihan dalam bekerja dan mempunyai strategi tertentu yang membantunya dalam belajar,
5. Self-Regulated Learners pada saat melakukan aktivitas membaca, menulis maupun berdiskusi dengan oarang lain, mempunyai kecenderungan untuk membuat suatu pengertian atau makna dari apa yang dibaca, ditulis maupun didiskusikannya,
6. Menyadari bahwa kemampuan yang mereka miliki bukan satu-satunya faktor yang mendukung kesuksesan meraih prestasi dalam belajar, melainkan juga dibutuhkan strategi dan upaya yang gigih dalam belajar.
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik Self-Regulated Learners adalah individu yang memiliki kemampuan-kemampuan: a) aktif mengatur aktivitas belajarnya; b) memiliki kemandirian dalam mempersiapkan, merencanakan dan mengatur aktivitas belajar; c) memiliki upaya yang gigih dalam belajar; d) memiliki kemampuan untuk mengelola dan menggunakan sumber-sumber yang mendukung aktivitas belajar; dan e) memiliki kemampuan untuk melakukan pengontrolan dan evaluasi terhadap aktivitas belajar.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated Learning
Bandura (dikutip Zimmerman, 1989:329) mengatakan bahwa Self-Regulated Learning mengacu pada tingkat bagaimana individu dapat menggunakan dirinya untuk mengatur strategi dalam berprilaku dan mengatur lingkungan belajarnya.

Menurut Bandura ( dikutip Zimmerman, 1989:330) dalam teori sosio-kognitif, ada 3 hal yang memepengaruhi Self-Regulated Learning, yaitu:

1. Individu (self), faktor individu, meliputi:

a. Pengetahuan yang dimiliki individu . Semakain banyak dan beragam pengetahuan yang dimiliki individu akan semakin membantu individu dalam malakukan Self-Regulated Learning,
b. Tingkat kemampuan metakognisi. Semakin tinggi tingkat metakognisi yang dimilki semakin membantu pelaksanaan Self-Regulated Learning dalam diri individu,
c. Tujuan yang ingin dicapai. Semakin banyak dan kompleks tujuan yang ingin diraih dalam aktivitas belajar, semakin besar kemungkinan individu melakukan Self-Regulated Learning,
2. Perilaku, faktor perilaku mengacu pada upaya individu menggunakan kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang dilakukan individu dalam mengatur dan mengorganisasikan proses belajar akan meningkatkan Self-Regulated Learning pada diri individu. Bandura (1977:333) menyebutkan dalam perilaku ini, ada 3 tahap yang berkaitan dengan Self-Regulated Learning yaitu:

a. Self-observation yang berkaitan dengan respon individu, yaitu tahap individu melihat ke dalam dirinya dan performansinya,
b. Self-judgment merupakan tahap individu membandingkan informasi stamdar yang telah dilakukannya dengan standar atau tujuan yang sudah dibuat dan ditetapkan individu. Melalui upaya membandingkan performansi dengan standar atau tujuan yang ditetapkan, individu dapat melakukan evaluasi atau performansi yang telah dilakukan dengan mengetahui letak kelemahan atau kekurangan performansinya,
c. Self-reaction merupakan tahap yang mencakup proses individu dalam menyesuaikan diri dan rencana untuk mencapai tujuan atau standar yang telah dibuat dan ditetapkan.
3. Lingkungan, menurut Bandura (dikutip Zimmerman, 1989:335) ) lingkungan memiliki peran terhadap pengelolaan diri dalam belajar, yaitu sebagai tempat individu melakukan aktivitas belajar dan memberikan fasilitas kepada aktivitas belajar yang dilakukan, apakah fasilaitas tersebut cenderung mendukung atau menghambat aktivitas belajar khususnya Self-Regulated Learning 
B. Penelitian yang Relevan

1. Dalam tesis  Devi Ari Mariani (2007)  yang berjudul Peran Belajar Berdasarkan Regulasi Diri dan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas yang menyatakan bahwa ada pengaruh belajar berdasarkan regulasi diri ( Self-Regulated Laearning ) terhadap prestasi belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai F sebesar 26,473 dengan taraf signifikansi p< 0,001

2. Dalam tesis Marlia. F. Narulita (2005) yang berjudul Hubungan antara Self-Regulated Learning dan Persepsi Dukungan Sosial dengan Prestasi Akademik Mahasiswa yang menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelasi antara Self-Regulated Laearning dengan prestasi akademik mahasiswa adalah sebesar 0.325.

C. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan berperan penting, baik dalam kehidupan akademis maupun kehidupan sehari-hari. Namun ternyata matematika dirasakan merupakan hal yang sulit oleh banyak orang, tidak hanya para siswa saja, selain karena objek kajian yang dipelajari oleh matematika abstrak (fakta, konsep, operasi, prinsip), namun juga pengertian konsep matematika sangat lemah dan belum bermakna bagi siswa.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan siswa. Self-Regulated Learning merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri siswa yang dapat mendukung prestasi belajarnya.

Self-Regulated Learning merupakan faktor yang ada pada diri individu yang dianggap berperan dalam pada pencapaian prestasi belajar siswa yang optimal. Dengan menerapkan Self-Regulated Learning siswa akan mampu belajar dengan mandiri, aktif dalam melakukan aktivitas belajarnya, memiliki tujuan strategis dan keteguhan dalam belajar, dan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi aktivitas belajarnya yang berkaitan dengan tujuan yang telah dibuat dalam belajar. Ini diperlukan dalam mempelajari matematika yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelajaran lainnya dan juga penting dalam kehidupan akademik maupun sehari-hari siswa.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Self-Regulated Learning memiliki peran dalam pencapaian hasil atau prestasi belajar yang optimal.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan argumentasi pada kerangka berpikir sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut terdapat pengaruh antara Self-Regulated Laearning terhadap prestasi belajar matematika di SMP Negeri 4 Depok.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Depok, yang beralamat di Jalan Babarsari Catur Tunggal Depok, Sleman Yogyakarta. Adapun mengenai pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai Juni 2009, tahun ajaran 2008/2009.
B. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mendeteksi sejauhmana variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan korelasinya (Azwar, 2003:8). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi atau data penelitian diwujudkan dalam bentuk angka yang  dianalisis dengan statistik dan hasilnya dideskriptifkan. 

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut Sugiyono (2008:61), populasi adalah semua wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan .Sedangkan menurut Suharsimi (2002:108) populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa populasi adalah suatu keseluruhan wilayah pengelompokkan dari benda-benda, manusia yang memiliki kualitas maupun kuantitas yang menjadi sasaran atau penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok pada tahun ajaran 2008/2009 yang terdiri atas 108 siswa. Penentuan populasi tersebut diatas sejalan dengan pendapat Sugiyono, bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulan.

Karakteristik populasi penelitian ini adalah 1) siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Depok. 2) Umur rata-rata  usianya berkisar antara 13 sampai 14 tahun sudah berada dalam tingkat operasional formal dimana stuktur kognisi sudah dapat berkembang lebih luas selain itu pada periode ini siswa dapat menggunakan operasi-operasi yang lebih kompleks dan mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak (Ratna Wilis Dahar,1996:155), sehingga kemampuannya rata-rata atau hampir sama, dengan kata lain karakteristik populasi dalam penelitian ini bersifat homogen. 

b. Sampel

sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dapat mewakili populasi secara representatif (Sugiyono, 2008:62). Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik proposional dari tabel Izaac-Michael. Dari tabel tersebut ditemukan bahwa untuk tingkat kesalahan 5 % atau tingkat kebenaran 95  % apabila populasi sejumlah 110, karena dalam penelitian ini jumlah populasinya 108 orang dan berada pada kriteria tersebut , maka sampelnya adalah  86 orang (Ridwan, 2008:51)

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi 2 variabel yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu Self-Regulated Laearning  
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1. Self-Regulated Learning adalah upaya yang dilakukan individu untuk mengatur diri dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif. Untuk mengungkap Self-Regulated Learning dalam penelitian ini digunakan angket Self-Regulated Learning yang didasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh Zimmerman (1989:329) meliputi (1) metakognitif, meliputi merencanakan, mengorganisasikan, dan mengukur diri; (2) motivasi, meliputi strategi kontrol untuk menjaga diri atas aktivitas yang mengandung motivasi intrinsik, otonomi dan kepercayaan diri; dan (3) perilaku, meliputi upaya individu menyusun, menyeleksi, memanfaatkan lingkungan yang mendukung aktivitas belajarnya. Semakin tinggi skor pada angket  Self-Regulated Learning yang diperoleh subjek maka semakin sering subjek menggunakan Self-Regulated Learning dalam aktivitas belajarnya.
2. Prestasi belajar matematika adalah penilaian yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dalam kurun waktu yang telah ditentukan yang dinyatakan dalam angka/simbol. Prestasi belajar matematika dapat dilihat dari rapor semester genap tahun ajaran 2008/2009.
E. Desain Penelitian

Dalam desain penelitian ini, terdapat dua variabel yang diteliti yaitu (1) variabel eksogen (variabel bebas)  yaitu Self-Regulated Learning, yang terdiri dari 3 variabel yaitu metakognisi 
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. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Self-Regulated Learning  siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Depok maka disusun model hubungannya dalam diagram jalur sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Desain Pengaruh Self-Regulated Learning (aspek metakognisi, motivasi dan perilaku) Terhadap Prestasi Belajar Matematika  (Jonathan Sarwono, 2007:11)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian (Riduwan,2008:213). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Angket
Menurut Suharsimi (2002:128) mendefinisikan angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan kepribadiannya atau dalam hal-hal yang diketahui. Melalui angket ini akan dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari responden atas sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan Self-Regulated Learning di dalam angket tersebut. 
b. Metode Dokumentasi

Metode ini merupakan cara pengumpulan data dalam bentuk data yang sudah jadi atau hasil laporan. Melalui metode dokumentasi ini digunakan untuk mengungkapkan prestasi belajar matematika siswa  yang didapatkan  dari nilai rapor semester genap tahun pelajaran 2008/2009. 
G. Instrumen Penelitian
Salah satu langkah penting dari penelitian adalah menetapkan alat pengumpul data dalam penelitian yang disebut instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengungkap obyek penelitian dalam rangka mencapai tujuan penelitian 
Untuk memperoleh data dari ke dua variabel ini, maka dikembangkan instrumen yang merupakan pengembangan dari indikator-indikator dari setiap variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan.
Skala Self-Regulated Learning ini disusun berdasarkan aspek yang digunakan oleh Marlia (2005,63). Aspek-aspek dalam Self-Regulated Learning ini adalah : (1) metakognitif mengandung usaha merencanakan, mengorganisasikan, dan mengukur diri; (2) motivasi mencakup strategi kontrol untuk untuk menjaga diri atas aktivitas yang mengandung motivasi intrinsic, otonomi, dan kepercayaan diri; dan (3) perilaku terdiri dari upaya individu menyusun, menyeleksi, memanfaatkan serta menciptakan lingkungan fisik  dan sosial yang mendukung aktivitas belajarnya.

Adapun indikator-indikator dari variabel-variabel tersebut dapat kita lihat pada kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Self-Regulated Learning
	Variabel
	Indikator
	No Butir

	Metakognisi


	a. Merencanakan

b. Mengorganisasikan

c. Mengukur diri
	1,8
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,9,14,23
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, 33,34,38
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,40,43
2,37,38,42,46
3
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,10
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,12
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,16
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,17,27

	Motivasi


	a. Intrinsik

b. Otonomi diri

c. Kepercayaan diri
	4,19,20
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7
[image: image47.wmf]*

,11,26,30,32,42
6
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,25,44

	Perilaku


	a. Menyusun

b. Menyeleksi

c. Memanfaatkan lingkungan danmenciptakan lingkungan
	15,31,35,45
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,47
13
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,18,36,39
5
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,21
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,22,24,28


· = item yang tidak valid
a. Menguji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Riduwan (2008:216-207) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas instrumen dilakukan dengan analisis butir dari kesejajaran butir dengan skor total. Analisis  yang digunakan untuk mengetahui validitas butir angket adalah korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson (Riduwan,2004;62) dan untuk menghitung nilai korelasi digunakan bantuan software SPSS 12. Menurut Singgih (2000:276) langkah-langkah dalam menghitung daya beda butir dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis:
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= Skor butir berkorelasi positif  
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=Skor butir tidak berkorelasi positif 
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2. Taraf signifikansi 
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 dengan derajat kebebasan (dk = n – 2)
3. Statistik uji menggunakan Uji-t dengan rumus : 
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Keterangan :
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= Koefisien Korelasi
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4. Kriteria keputusan:
· Jika  
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Self-Regulated Learning diperoleh kesimpulan bahwa dari 47 item yang dinyatakan valid ada 33 item sedangkan yang tidak valid sebanyak 14 item dengan taraf signifikansi 
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 dan derajat kebebasan (dk) = 86 - 2 = 84 diperoleh 
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=1,671 sedangkan indeks korelasi yang diperoleh pada Tabel 3.4 (Terlampir). Selanjutnya 33 item yang valid digunakan untuk penelitian yang sebenarnya.
b. Menguji Reliabilitas Instrumen
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keajegan) instrumen yang digunakan karena menyokong terbentuknya validitas (Riduwan, 2008:220). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 12.  Pengujian reliabilitas berdasarkan pada konsistensi karena dilakukan dengan menguji coba instrumen tersebut kepada 22 siswa kelas VIII C di SMP Negeri 4 Depok, kemudian dianalisis sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen. 

Menurut Suharsimi (2006:245), pemberian interpretasi terhadap reliabilitas 
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 pada umumnya menggunakan patokan sebagai berikut: 1) Reliabilitas 
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 uji coba antara 0,80 sampai 1.00 berarti hasil uji coba instrument memiliki reliabilitas sangat tinggi; 2) Reliabilitas 
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 uji coba antara 0,60 sampai 0,79 berarti hasil uji coba instrument memiliki reliabilitas tinggi. 
Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Self-Regulated Learning diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
[image: image72.wmf]11

r

 = 0,835 dan memiliki nilai Alpha Cronbach diantara 0,80 sampai 1.00 yang berarti bahwa ke-33 item memiliki reliabilitas sangat tinggi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh item valid dan reliabel seluruh variabelnya, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka analisis lebih lanjut. 

H. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian adalah pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari data yang berhasil dikumpulkan sehingga  hasil penelitian akan segera diketahui. Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) melalui alat bantu software LISREL 8.5. 

a. Analisis Jalur

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur. Teknik analisis jalur merupakan pengembangan korelasi yang diurai menjadi beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya (Jonathan, 2007:1).

Analisis jalur digunakan untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel 
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Pada diagram jalur digunakan dua macam anak panah, yaitu : (a) anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari sebuah variabel eksogen (variabel penyebab) terhadap sebuah variabel endogen (variabel akibat), dan (b) anak panah dua arah yang menyatakan hubungan korelasional antara variabel eksogen.

b. Analisis Jalur Dengan LISREL 8.50

LISREL yang merupakan singkatan dari Linear Structural Relations. Pada paket program LISREL 8.5, terdapat suatu program suplemen yaitu PRELIS dan SIMPLIS. PRELIS merupakan analisis awal yang dapat digunakan secara efektif untuk memanipulasi dan menyimpan data dan juga dapat memberikan deskripsi awal mengenai data. PRELIS ini juga dapat membantu peneliti melakukan screening data dengan menyediakan program yang mampu mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dalam pengumpulan data mentah. Sedangkan SIMPLIS adalah bahasa perintah yang merupakan generasi kedua dari LISREL (Ghozali, 2005:53). 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Depok  Sleman, Yogyakarta.

A. HASIL PENELITIAN

Pada sub bab ini akan disajikan deskripsi hasil penelitian dan hasil  penelitian . Pembahasan dari deskripsi hasil penelitian dan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta merupakan sekolah menengah pertama yang berdiri pada tanggal 5 Januari 1987 yang beralamatkan di Jl. Babarsari Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Jumlah staf guru dan karyawan tahun 2007 adalah 33 orang, terdiri dari 4 (empat) guru matematika, 2 (dua) guru biologi, 2 (dua) guru fisika, 3 (tiga) guru bahasa Indonesia, 2 (dua) guru bahasa inggris, 1 (satu) guru bahasa jawa, 2 (dua) guru agama islam, 2 (dua) guru Bimbingan Konseling (BK), 1 (satu) guru PKn, 1 (satu) guru PKK, 1 (satu) guru ekonomi koperasi, 1 (satu) guru KTK/seni budaya, 1 (satu) guru Elektro/TIK, 1 (satu) guru sejarah, 1 (satu) guru penjaskes, 1 (satu) guru geografi, dan 1 (satu) guru seni tari, serta sisanya pegawai tata usaha dan perpustakaan.     

SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah pertama favorit di kawasan Depok Kabupaten Sleman. SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta sebagai salah satu sekolah favorit di kawasan Depok Kabupaten Sleman, membuat sekolah ini banyak diminati oleh banyak siswa dan para orang tua yang ingin menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah ini. Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan input masuk siswa dari tahun 2003 sampai 2007, dan Tabel 4.2 menunjukkan jumlah siswa dan kelulusan siswa dari tahun 2002 sampai 2006, serta Tabel 4.3 menunjukkan perkembangan perolehan NEM di SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta secara berturut-turut sebagai berikut: 


Tabel. 4.1 Input Masuk Siswa Dari Tahun 2003 Sampai 2007

	Tahun Pelajaran
	Jumlah

Pendaftar
	Jumlah

Diterima
	Nilai Tertinggi
	Nilai terendah
	Pasing Grade
	Ket

	2003/2004
	177
	120
	85.00
	38.00
	65.00
	Tes

	2004/2005
	187
	120
	41.50
	17.50
	28.50
	Tes

	2005/2006
	175
	115
	85.00
	22.00
	56.00
	Tes

	2006/2007
	139
	114
	24.80
	16.53
	20.00
	NEM


Tabel. 4.2 Jumlah Siswa dan Kelulusan Siswa dari Tahun 2002 Sampai 2006

	Tahun Pelajaran
	Tingkat
	
	% Kelulusan

	
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Lulus
	

	2002/2003
	120
	120
	120
	120
	100

	2003/2004
	120
	120
	119
	119
	100

	2004/2005
	114
	120
	120
	120
	100

	2005/2006
	114
	114
	119
	117
	98,32


Tabel. 4.3 Perkembangan Perolehan NEM Dari Tahun 2003 Sampai 2007

	Tahun Pelajaran
	Tingkat
	Ket

	
	PPKn
	B Ind
	Mat
	IPA
	IPS
	B Ing
	

	2003/2004
	8.66
	7.81
	7.35
	6.83
	5.95
	7.62
	Rangk 2 Kab

	2004/2005
	8.87
	6.84
	6.79
	7.46
	6.92
	6.47
	Rangk 4 Kab

	2005/2006
	7.00
	8.29
	8.35
	6.95
	6.50
	7.68
	Rangk 3 Kab

	2006/2007
	-
	8.84
	8.65
	-
	-
	7.23
	Rangk 9 Kab


Secara umum kondisi bangunan di sekolah ini cukup baik, dan fasilitas yang tersedia juga cukup lengkap yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar sehingga kemandirian belajar dapat diwujudkan. SMP Negeri ini memiliki jumlah kelas sebanyak 9 (sembilan)  kelas, yaitu kelas VII sebanyak 3 (tiga) kelas, kelas VIII sebanyak 3 (tiga)  kelas, dan kelas IX sebanyak 3 (tiga)  kelas. Fasilitas yang tersedia diantaranya adalah perpustakaan, laboratorium bahasa dan perpustakaan, laboraturium komputer dan ruang tari, serta laboratorium IPA, koperasi siswa, sarana olahraga seperti lapangan basket, voli, dan bulu tangkis, ruang administrasi, dan ruang OSIS. 

Berdasarkan laporan keadaan buku dan bahan pustaka lain untuk semester II bulan Januari sampai Maret 2009 tahun pelajaran 2008/2009 jumlah koleksi buku yang ada di perpustakaan SMP N 4 Depok, Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Laporan Keadaan Buka dan Bahan Pustaka Lain Semester II Bulan Januari – Maret 2009 Tahun Pelajaran 2008 -2009
	No
	Klasifikasi Buku
	JUMLAH
	TOTAL

	
	
	Buku Perpustakaan
	Buku Paket
	Buku Referensi
	Judul Buku
	

	1
	Karya Umum
	85
	-
	18
	20
	123

	2
	Agama
	95
	-
	51
	117
	263

	3
	Ilmu Sosial
	120
	-
	32
	54
	207

	4
	Bahasa
	184
	1.747
	19
	82
	1.933

	5
	Ilmu Murni
	91
	1.549
	54
	52
	1.694

	6
	Ilmu Terapan
	215
	-
	-
	67
	215

	7
	Seni, Hiburan, dan Olahraga
	55
	-
	-
	15
	55

	8
	Sastra
	145
	-
	8
	6
	153

	9
	Geografi, Sejarah
	275
	365
	40
	17
	640

	10
	Atlas
	460
	-
	52
	6
	512

	11
	Ensiklopedia
	-
	-
	64
	45
	64

	12
	Fiksi
	172
	-
	14
	186
	186

	13
	Kliping
	-
	-
	-
	-
	-

	14
	Majalah
	185
	-
	-
	6
	185

	15
	Makalah
	40
	-
	-
	1
	40

	JUMLAH
	2112
	3.661
	342
	674
	5.270


Tabel 4.5. Koleksi Buku Matematika di SMP N 4 Depok

Sleman Yogyakarta
	Kelas
	Pengarang
	Judul Buku 
	Penerbit
	Jumlah

	VII
	Sudirman 
	Matematika VII
	Ganesa Exact
	112

	VIII
	Dewi Nuharini
	Matematika (2)
	Erlangga
	109

	IX
	M. Cholik.A.S
	SMP/MTS Kelas IX
	Erlangga
	103


Pada laboratorium komputer tersedia 40 unit komputer, dan di laboratorium bahasa tersedia 20 unit komputer, yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sehingga kemandirian belajar (Self-Regulated Learning) siswa dapat diwujudkan.
2. Hasil Penelitian

Hasil pengumpulan data didapatkan dengan mempergunakan angket ,  dokumentasi. Sedangkan wawancara digunakan untuk memperkuat hasil penyebaran angket kepada siswa. Angket  ini disebarkan kepada siswa kelas VIII A dan VIII B sebanyak 86 siswa di SMP Negeri 4 Depok. Dari hasil pengumpulan data melalui angket didapatkan hasil data tentang identitas responden dan Self-Regulated Learning  siswa yang dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek metakognisi, motivasi dan perilaku, dan melalui wawancara, didapatkan hasil data tentang pendapat mereka tentang pelajaran matematika dan pendapat mereka tentang Self-Regulated Learning  guna memperkuat data tentang Self-Regulated Learning. Sedangkan melalui dokumentasi didapatkan data tentang prestasi belajar matematika siswa.

Pada hasil penelitian ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang terkait dengan hasil penelitan, diantaranya: a) Self-Regulated Learning siswa, b) prestasi belajar, dan c ) hasil analisis statistik dengan Analisis Jalur (Path analysis) . Pembahasannya sebagai berikut:

a. Self-Regulated Learning Siswa
Berdasarkan profil sekolah,SMP N 4 Depok Sleman Yogyakarta, dapat dilihat bahwa Self-Regulated Learning siswa dapat diwujudkan. Hal ini didukung dengan fasilitas yang tersedia di sekolah seperti  diantaranya adalah perpustakaan, laboratorium komputer dan ruang tari, laboratorium bahasa dan perpustakaan lengkap dengan jaringan internetnya, serta laboratorium IPA  yang dapat  dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar sehingga Self-Regulated Learning siswa dapat diwujudkan.  

Mengenai hasil penelitian, data Self-Regulated Learning diperoleh melalui penyebaran angket. Angket dibuat sesuai dengan kisi-kisi aspek yang terdapat dalam Self-Regulated Learning meliputi metakognisi, motivasi,  dan perilaku  dengan jumlah pertanyaan sebanyak 33 butir. Angket disusun berdasarkan kriteria jawaban untuk mengukur tingkat Self-Regulated Learning responden dengan 4 (empat) kriteria pengukuran rating scale dengan rentang nilai dari 1 sampai 4.

Berdasarkan analisis deskriftif yang didapatkan dari nilai rata-rata dan standar deviasi hasil penelitian, maka didapatkan hasil kategorisasi skor skala Self-Regulated Learning sebagai berikut:

Tabel 4.6. Kategorisasi Skor Skala Self-Regulated Learning
	Interval Kecenderungan
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	X > M + 1,5 SD
	>120
	Sangat Tinggi
	4
	4,88 %

	M + 0,5 SD<X<M + 1,5 SD
	113-120
	Tinggi
	26
	31,71 %

	M – 0,5 SD<X<M + 0,5 SD
	106-113
	Sedang
	47
	57,32 %

	M – 1,5 SD<X<M – 0,5 SD
	99-106
	Rendah
	0
	0,00 %

	X <M – 1,5 SD
	<99
	Sangat Rendah
	9
	10,98 %


Keterangan : 
X   = Skor Self-Regulated Learning
M  = Rata-rata

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan kategorisasi pada Tabel 4.6, maka terdapat 4,88% memiliki kemampuan Self-Regulated Learning sangat tinggi, 31,71 % yang memiliki kemampuan Self-Regulated Learning tinggi, 57,32 % yang memiliki kemampuan Self-Regulated Learning sedang, 0,00 % yang memiliki kemampuan Self-Regulated Learning rendah, dan 10,98 % yang memiliki kemampuan Self-Regulated Learning sangat rendah di SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang pendapat mereka tentang pelajaran matematika didapatkan hasil bahwa mereka pada dasarnya menyukai pelajaran matematika, akan tetapi berdasarkan hasil wawancara untuk mengungkap aspek metakognisi pada indikator mengorganisasikan mereka mengatakan  tergantung dengan rumus-rumus yang ada dalam pelajaran matematika mudah dihafal atau tidak dan tergantung dari guru dalam menjelaskan materi pelajaran kepada mereka jelas atau tidak. Selain itu, mereka juga mengatakan bahwa sering mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah pada soal matematika yang diberikan oleh guru disekolah. Serta untuk mengatasi kesulitan tersebut, mereka mengatasinya dengan lebih memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru di sekolah dan memperbanyak latihan soal sendiri dirumah.

Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang pendapat mereka tentang Self-Regulated Learning, seperti  pada aspek metakognisi dalam salah satu indikator merencanakan, mereka mengatakan bahwa mereka memperbanyak latihan soal untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian agar mendapatkan hasil yang diharapkan , dan ketika dalam salah satu indikator mengorganisasikan, mereka mengatakan bahwa ketika mereka sedang ujian, mereka mengerjakan soal ujian dengan perasaan tenang dan meneliti kembali jawaban mereka, serta dalam salah satu indikator mengukur diri, mereka mengatakan bahwa mereka merasa kecewa jika hasil ujian yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan mereka. 

Pada aspek motivasi dalam salah satu indikator motivasi intrinsik, mereka mengatakan bahwa mereka merasa optimis besok pasti bisa lebih baik dari sekarang ketika mereka mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan harapannya, dan ketika dalam salah satu indikator otonomi diri, mereka mengatakan bahwa mereka memilih mengerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu ketika menghadapi ujian, serta ketika dalam salah satu indikator kepercayaan diri, mereka mengatakan bahwa rasa percaya diri mereka bertambah ketika mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik dan benar.

Pada aspek perilaku dalam salah satu indikator menyusun, mereka mengatakan bahwa mereka berdiskusi bersama ketika mereka mengalami kesulitan di dalam kelas terkait dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru di dalam kelas, dan ketika dalam salah satu indikator menyeleksi, mereka mengatakan bahwa konsentrasi mereka merasa terganggu ketika waktu ujian sedang berlangsung temen mereka ribut, serta ketika dalam salah satu indikator memanfaatkan lingkungan dan menciptakan lingkungan, mereka mengatakan bahwa mereka merasa bosan jika tugas yang diberikan soal-soalnya tidak bervariasi. 
b. Prestasi Belajar Matematika

Data dari hasil penelitian untuk prestasi belajar matematika diperoleh dari dokumentasi nilai rapor semester genap tahun ajaran 2008/2009. Nilai rapor menyebar dari nilai terendah yaitu 68 dan nilai tertinggi yaitu 90, dengan rata-rata nilai  yaitu 80,337 dan  simpangan baku  yaitu  4,060. Dilihat dari nilai simpangan baku yaitu 4,060 berarti prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok cukup beragam.
c. Hasil Analisis Statistik dengan Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis statistik yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) untuk mencari hubungan kausal antar variabel penelitian. Hasil perhitungan analisis jalur mempergunakan alat bantu software LISREL 8.50 dan didapatkan hasil diagram jalur adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Diagram Jalur Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Dari diagram jalur pada Gambar 4.1 dapat dijabarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur sebagai berikut:

1) Data penelitian tersebut terdiri dari 4 variabel ( 3 variabel eksogen dan 1 variabel endogen), yaitu:
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Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa besarnya pengaruh antara masing-masing variabel ditunjukkan dengan besarnya koefisien jalur dari masing-masing variabel 
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 yaitu, pengaruh 
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 sebesar  0,01, pengaruh 
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2) Interpretasi Hasil Penelitian

Dari hasil analisis statistik dengan Analisis Jalur (path analysis) dengan menggunakan bantuan software LISREL 8.50, dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh aspek motivasi terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah sebesar 0,38 , besarnya pengaruh aspek perilaku terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah sebesar 0,14 , serta besarnya pengaruh metakognisi terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah sebesar 0,01. Dimana pengaruh aspek motivasi lebih besar dari pada aspek metakognisi dan aspek perilaku, dan pengaruh aspek perilaku lebih besar dari pada aspek metakognisi.
B. PEMBAHASAN

Banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa diantaranya yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern siswa seperti intelegensi (kecerdasan siswa), minat, perhatian, bakat, motivasi, sikap, dan kemandirian siswa dalam belajar. Sedangkan faktor ekstern berupa lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang dapat memberi dukungan siswa di dalam belajar.

Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang pendapat mereka tentang Self-Regulated Learning  dapat disimpulkan bahwa mereka telah menerapkan Self-Regulated Learning  yang dapat dilihat bahwa mereka telah menerapkan aspek-aspek Self-Regulated Learning yaitu aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku, baik di sekolah maupun di rumah.

Temuan penelitian berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta walaupun relatif kecil. Besarnya pengaruh Self-Regulated Learning terhadap prestasi belajar matematika siswa yaitu masing-masing sebesar  0,01 untuk aspek metakognisi, 0,38 untuk aspek motivasi, dan 0,14 untuk aspek perilaku.  Hal ini disebabkan karena ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi presatsi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta.

Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat oleh Slameto (2003:54) yang menyatakan bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua. Faktor-faktor tersebut yaitu dapat berasal dari dalam diri siswa (faktor intern) maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor ekstern). Faktor intern dapat berupa faktor jasmaniah, faktor psikologi (seperti: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan) dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern dapat berupa faktor keluarga , faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Dari hasil wawancara disimpulkan bahwa, metode mengajar merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa di SMP N 4 Depok Sleman Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003:65) yang menyatakan bahwa metode mengajar akan mempengaruhi belajar siswa. Selain itu, dari hasil wawancara didapatkan bahwa salah satu faktor psikologis yang juga mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah perhatian. Seperti yang dinyatakan oleh Slameto (2003:56) bahwa untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga siswa tidak lagi suka belajar.

Pada akhirnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning  berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu dan juga diberikan saran-saran sebagai bahan masukan serta perbaikan-perbaikan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini.

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh Self-Regulated Learning siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok Sleman, Yogyakarta sebesar 0,01 untuk aspek metakognisi, 0,38 untuk aspek motivasi, dan 0,14 untuk aspek perilaku.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang kemudian ditarik beberapa kesimpulan dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Bagi guru diharapkan lebih memberikan motivasi sesuai dengan peranannya sebagai motivator serta memperhatikan keunikan siswa sehingga kemandirian belajar siswa dapat diwujudkan.
2. Bagi Siswa

Bagi siswa disarankan selalu berupaya untuk menerapakan Self-Regulated Learning terutama dalam kehidupan akademis, sebab dengan Self-Regulated Learning siswa lebih dapat mengatur sistem belajar  baik itu dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri, dan dapat meningkatkan motivasi intrinsik, otonomi juga  kepercayaan diri serta dalam upaya menyusun, menyeleksi, memanfaatkan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.
3. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang sejenis , agar lebih memperhatikan tingkatan prestasi belajar siswa termasuk kedalam kategori tinggi, sedang, atau rendah dan lebih mengkaji lebih dalam indikator-indikator Self-Regulated Learning yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam membuat instrumen penelitian  pada aspek-aspek Self-Regulated Learning serta menggunakan kalimat yang tidak ekstrim dalam membuat pilihan jawaban untuk setiap butir pertanyaan.
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PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

MATEMATIKA DI SMP NEGERI 4 DEPOK
SKRIPSI

DWI FITRIA HADI AS
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Kisi-kisi Instrumen Self-Regulated Learning

UJI COBA
	Variabel
	Indikator
	No Butir

	Metakognisi


	d. Merencanakan

e. Mengorganisasikan

f. Mengukur diri
	1,8,9,14,23, 33,34,38,40,43
2,37,38,42,46
3,10,12,16,17,27

	Motivasi


	d. Intrinsik

e. Otonomi diri

f. Kepercayaan diri
	4,19,20

7,11,26,30,32,42
6,25,44

	Perilaku


	d. Menyusun

e. Menyeleksi

f. Memanfaatkan lingkungan danmenciptakan lingkungan
	15,31,35,45,47
13,18,36,39
5,21,22,24,28


Angket self-regulated learning

PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah meringankan langkah-langkah kaki adik-adikku semua, sehingga pagi hari ini dapat hadir dikelas ini untuk menuntut ilmu.

Adik-adikku, perkenankanlah pada kesempatan kali ini saya meminta waktu adik-adik untuk mengisi angket penelitian tentang ‘’Pengaruh Self-Regulated Learning Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMP N 4 Depok’’. Data-data yang adik-adik berikan nantinya Insyaallah sangat bermanfaat membantu penelitian ini, sehingga sangat diharapkan adik-adik mengisi apa adanya tanpa rekayasa. Pengisian angket ini juga tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik. Data-data dari adik-adik Insyaallah terjaga kerahasiaannya.

Baca dulu petunjuknya sebelum adik-adik mengisi, bila ada yang kurang paham, boleh bertanya. Semoga Allah senantiasa menjaga dan melindungi kita dimana kita berada. Mohon maaf  bila ini mengganggu waktu adik-adik untuk belajar.

Terima Kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Peneliti

`
Dwi Fitria Hadi. AS

   Mahasiswa Pendidikan Matematika

          Universitas Negeri Yogyakarta 

PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING 

SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 4 DEPOK
1. PETUNJUK PENGISIAN

a. Mohon bantuan dan kesediaan adik-adik untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya

b. Tulis identitas adik-adik pada tempat yang sudah disediakan

c. Pilihlah jawaban yang paling cocok dengan keadaan adik-adik sebenarnya dengan memberi tanda silang (×)
d. Tiap pertanyaan hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pertanyaan jangan ada yang dikosongkan, karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat adik-adik sendiri maka tidak ada jawaban yang dianggap salah.

2. IDENTITAS RESPONDEN

	Nama   
	

	No absen
	

	Jenis kelamin
	a. Laki-laki

b. Perempuan

	Umur
	

	Nama orang tua
	Bapak :

Ibu      :   

	Pekerjaan orang tua
	Bapak :

Ibu      :

	Jumlah saudara kandung
	

	Anak ke
	   .............  dari ............  saudara

	Tempat tinggal saat ini
	a. Orang tua

b. Rumah nenek/Saudara

c. Rumah kos

d. Lainnya (sebutkan) :.........................



	Yang membantu belajar matematika di laur jam sekolah (boleh lebih dari satu)
	a. Ikut bimbingan belajar

b. Les privat

c. Ikut les di sekolah

d. Kelompok belajar

e. Orang tua/Saudara

f. Lainnya (sebutkan) :.........................

	Fasilitas belajar di rumah (boleh lebih dari satu)
	a. Meja belajar

b. Lampu belajar

c. Peralatan tulis 

d. Lainnya (sebutkan) :.......................




PERTANYAAN
1. Apa yang dilakukan untuk menghadapi Ujian Akhir Semester (UAS) matematika, agar mendapatkan nilai yang memuaskan dalam ujian….

a. Sebelumnya, belajar jauh-jauh hari untuk mempersiapkan diri sebelum menghadapai ujian.

b. Cukup mengingat rumus sehari sebelum ujian dilaksanakan.

c. Belajar pada hari ujian dilaksanakan, agar tidak lupa

d. Tidak perlu belajar karena tiap hari sudah belajar didalam kelas

2. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang di dalamnya terdapat banyak rumus-rumus. Apa yang dilakukan agar lebih mudah memahami rumus-rumus tersebut......

a. Menulis rumus-rumus matematika di kertas kecil agar dapat dilihat waktu ujian

b. Berusaha semampunya untuk menghafal rumus-rumus matematika tersebut

c. Berlatih terus menggunakan rumus-rumus matematika tersebut
d. Menulis ringkasan rumus-rumus matematika agar mudah untuk mengingatnya
3. Ketika mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal matematika, apa yang harus dilakukan agar tugas itu selesai pada hari itu juga.....

a. Bertanya pada teman

b. Berusaha sendiri dalam menyelesaikan soal tersebut

c. Menyalin jawaban teman

d. Meminta tambahan waktu kepada guru untuk menyelesaikan soal tersebut

4. Apa yang dilakukan untuk memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru .......
a. Membuat ringkasan dari apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas

b. Mencatat kembali apa yang dijelaskan oleh guru dengan bahasa sendiri
c. Mencatat konsep penting yang disampaikan oleh guru
d. Menulis apa yang di tulis guru di papan tulis 

5. Kondisi ruangan kelas yang terasa panas saat pembelajaran matematika berlangsung membuat seseorang.....

a. Membuat semangat mengikuti pelajaran matematika

b. Membuat tidak bersemangat mengikuti pelajaran matematika

c. Membuat sedikit tidak bersemangat mengikuti pelajaran matematika

d. Tidak berpengaruh terhadap pelajaran matematika

6. Ketika merasa belum memahami suatu materi yang disampaikan oleh guru didepan kelas, apa yang akan dilakukan agar dapat memahami materi tersebut....

a. Bertanya langsung kepada guru tentang materi yang belum dipahami

b. Membiarkan diri untuk tidak bertanya kepada guru karena merasa malu kepada teman-teman

c. Bertanya kepada teman semeja setelah guru selesai menjelaskan materi tersebut

d. Membiarkan diri untuk tidak bertanya kepada guru karena merasa materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak penting.

7. Apa yang dilakukan agar mudah mengingat pelajaran matematika yang diberikan oleh guru setelah pulang dari sekolah....

a. Memperbanyak latihan sehingga mudah untuk mengingatnya

b. Menulis kembali materi pelajaran yang disampaikan di sekolah malam harinya

c. Menulis kembali materi pelajaran yang diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri sehingga mudah diingat

d. Membaca materi pelajaran pada  pagi hari sebelum berangkat kesekolah agar tidak lupa.

8. Apa yang dilakukan jika sudah membuat jadwal belajar agar target waktu dalam menyelesaikan tugas dapat terlaksana.... 
a. Memanfaatkan jadwal belajar itu sebaik-baiknya

b. Melaksanakan jadwal belajar yang telah dibuat agar dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.

c. Mengerjakan tugas tepat pada waktunya.

d. Mengerjakan tugas walaupun tidak sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. 
9. Apa yang dilakukan sebelum berangkat ke sekolah ketika hari itu di sekolah diadakan praktek pembuatan alat peraga, agar semua peralatan yang dibutuhkan tidak ada yang tertinggal....

a. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga sebelum berangkat sekolah

b. Meletakkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga di tas sekolah.
c. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga pada malam harinya setelah selesai belajar.
d. Menitipkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga kepada teman 
10. Prestasi yang diraih tidak memuaskan, akan membuat seseorang merasa.....

a. Sangat bodoh




c. Sedikit merasa bodoh

b. Bodoh





d. Biasa saja
11. Ketika topik pelajaran matematika yang tidak disenangi dan tidak menarik sedang disampaikan oleh guru didepan kelas, apa yang akan dilakukan....... 

a. Tidak perlu memperhatika apa yang disampaikan guru 

b.  Berpura-pura memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru kelas

c. Berusaha memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di depan kelas  hingga bener-bener paham

d. Mengajak teman-teman  berdiskusi tentang apa yang disampaikan guru 

12.  Apa yang dilakukan apabila nilai ujian tidak sesuai dengan harapan.....

a. Perlu mencari penyebab kegagalan

b. Meminta guru menjelaskan ulang di dalam kelas

c. Meminta guru mencari penyebab kegagalan

d. Lebih memperhatikan topik selanjutnya.s

13. Belajar di kamar akan membuat belajar terasa....

a. Lebih tenang dari suara yang mengganggu.

b. Tenang dari suara yang mengganggu

c. Sedikit tidak tenang dari suara yang mengganggu

d. Tidak tenang dari suara yang mengganggu
14. Target waktu yang telah dibuat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, akan membuat seseorang bisa......

a. Lebih bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

b. Bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

c. Sedikit bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

d. Tidak bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

15. Lingkungan rumah membuat seseorang menjadi.....

a. Sangat berkonsentrasi dalam belajar

b. Berkonsentrasi dalam belajar

c. Sedikit berkonsentrasi dalam belajar

d. Tidak berkonsentrasi dalam belajar
16. Untuk dapat memahami materi pelajaran matematika dibutuhkan kemampuan...

a. Berfikir aktif dan kreatif yang lemah

b. Pemahaman yang kuat

c. Berfikir aktif dan kreatif yang kuat

d. Pemahaman yang lemah






17. Kegagalan dalam memperoleh nilai yang optimal membuat seseorang...........

a. Berusaha dengan sangat sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

b. Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

c. Berusaha sebisanya untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

d. Biasa saja dalam menanggapi kegagalan itu 





18. Apa yang dilakukan ketika Ujian Tengah Semester (UTS) berlangsung dan seketika itu teman-teman yang lain berisik pada saat ujian sedang berlangsung.....

a. Menyempatkan diri menasehati teman-teman agar tidak berisik pada saat ujian sedang berlangsung

b. Tetap berkonsentrasi mengerjakan soal-sola ujian, walaupun teman yang lain berisik

c. Melaporkan hal itu kepada guru agar teman-teman di marahin 

d. Mengganggu teman yang sedang berkonsentrasi mengerjakan soal-soal ujian

19. Bila menemui kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan tugas yang diberikan membuat seseorang menjadi......

a.  Sangat putus asa



c. Putus asa

b. Sedikit putus asa



d. Biasa saja 
20. Belajar matematika yang terlalu sering akan membuat seseorang merasa....
a. Sangat bosan




c. Sedikit bosan

b. Bosan





d. Tidak bosan

21. Metode belajar dengan ceramah akan dapat membuat seseorang.....

a. Terdorong untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar

b. Tergantung dalam mengembangkan kreativitas dalam belajar

c. Lebih terdorong untuk lebih aktif dan kreatif dalam belajar

d. Tidak berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas dalam belajar
22. Belajar dengan waktu yang lama akan membuat seseorang menjadi merasa......
a. Sangat bosan 




c. Sedikit bosan

b. Bosan





d. Biasa saja
23. Saya mengerjakan soal-soal ujian tepat pada waktunya.....

a. Selalu 





c. Kadang-kadang
b. Sering





d. Tidak pernah
24. Apa yang dilakukan seseorang, agar tempat belajar lebih terang dan nyaman.......

a. Selalu
memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

b. Sering
memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan




c. Kadang-kadang memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

d. Tidak pernah memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

25. Mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik dan benar, membuat seseorang menjadi merasa........

a. Percaya diri bertambah 

b. Percaya diri

c. Sedikit percaya diri

d. Biasa saja






26. Selain berkumpul dengan keluarga, waktu luang sebaiknya digunakan untuk.....

a. Membaca buku apa saja yang bermanfaat selain berkumpul dengan keluarga 

b. Menggunakan waktu luang untuk bermain kerumah teman-temannya

c. Menggunakan waktu luang untuk bersantai dirumah dengan menonton televisi 

d. Menggunakan waktu luang untuk istirahat.
27. Ketika membaca soal-soal ujian yang dirasa sulit dan membuat bingung dan panik, apa yang sebaiknya dilakukan agar  tetap berkonsentrasi mengerjakan ujian itu.....

a. Terus berusaha untuk tetap tenang .

b. Putus asa ketika menghadapi masalah itu

c. Berusaha optimis saat menghadapi masalah itu dan berusaha untuk  mengerjakannya.

d. Berusaha menghadapi masalah itu,tetapi dengan perasaan pesimis

28. Sampul buku atau peralatan tulis yang menarik membuat seseorang menjadi...... 

a. Sangat bersemangat dalam belajar

b. Bersemangat dalam belajar

c. Sedikit bersemangat dalam belajar

d. Biasa saja




 

29. Apa yang akan dilakukan ketika akan belajar acara favorit baru ditayangkan di televisi....

a. Tetap memilih belajar sesuai dengan jadwal belajar yang telah dibuat

b. Belajar setelah acara televisi kesukaannya sudah selesai 

c. Malas belajar karena acara di televisi setelah acara televisi kesukaannya ternyata bagus-bagus

d. Belajar pagi hari sebelum berangkat ke sekolah

30. Bagaimana sikap seseorang ketika menghadapi masalah jika materi untuk ulangan sangat banyak  ........

a. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat bingung untuk mempelajarinya.

b. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan tidak mematahkan semangat untuk mempelajari materi tersebut sampai selesai

c. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat merasa pesimis untuk bisa mempelajari semua materi pelajaran yang telah diberikan

d. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat malas untuk mempelajarinya.

31. Belajar terus terkadang membuat seseorang merasa menjadi..... 

a. Sangat bosan




c. Sedikit bosan

b. Bosan 





d. Tidak bosan

32. Apa yang dilakukan ketika diberikan refrensi buku oleh guru dan ternyata buku tersebut tidak disediakan oleh guru........
a. Mencari refrensi yang diberikan oleh guru di perpustakaan sekolah jika ada

b. Membeli bukunya dari refrensi yang diberikan oleh guru di toko buku

c. Meminjam kepada teman dan membuat ringkasan

d. Memfotocopy buku karena lebih hemat

33. Apa yang sebaiknya dilakukan seseorang dalam mengerjakan soal ujian agar mendapatkan hasil yang optimal.........

a. Harus teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

b. Teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

c. Tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal-soal ujian 

d. Santai dalam mengerjakan soal-soal ujian 

34. Apa yang dilakukan seseorang setelah selesai mengerjakan soal ujian, jika waktu yang tersisa untuk mengerjakan soal masih lama.......

a. Langsung mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

b. Menunggu teman-teman  yang lain selesai, setelah itu baru mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

c. Menggunakan siswa waktu untuk meneliti kembali hasil kerjaan, setelah itu baru mengumpulkan kepada guru

d. Memberikan hasil kerjaan kepada teman semeja karena belum selesai mengerjakan sola ujian tersebut

35.  Meja belajar yang rapi ketika belajar membuat seseorang menjadi........

a. Sangat mudah berkonsentrasi





b. Mudah berkonsentrasi

c. Biasa saja

d. Tidak berpengaruh





 

36. Apa yang dilakukan seseorang jika televisi menyala, agar bisa berkonsentrasi pada saat  belajar....

a. Mematikan televisi yang sedang menyala ketika akan belajar 

b. Belajar dengan menutup telinga tetapi televisi tetap menyala

c. Belajar sambil menonton televisi

d. Belajar setelah acara di televisi selesai

37. Apa yang dilakukan sebelum mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru disekolah....

a. Langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) tanpa membaca petujuk untuk menjawab soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

b. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu setelah itu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

c. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu dan setelah itu meminta jawaban kepada teman semejanya

d. Berkeliling mencari jawaban kepada teman-teman
38. Apa yang dilakukan seseorang ketika belum memahami apa yang disampaikan oleh guru didepan kelas....

a. Tidak menanyakan kepada guru karena tida peduli walaupun tidak memahami apa yang telah disampaikan oleh guru

b. Menanyakan kepada guru apa yang belum dipahami pada pertemuan berikutnya

c. Menanyakan langsung kepada teman yang paham tentang apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas.

d. Berusaha memahami pelajaran tadi dengan membaca ulang lagi sebelum bertanya kepada teman. 
39. Bagaimana sikap seseorang  ketika di ajak untuk bermain bersama dan pada hari itu masih ada tugas yang diberikan oleh guru di sekolah....

a. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama dengan cara halus
b. Tetap ikut bermain bersama teman dan mengabaikan tugas yang belum diselesaikan

c. Tetap ikut bermain bersama teman dan setelah pulang baru menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

d. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama karena belum menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

40. Sering terlambat mengikuti pelajaran matematika membuat seseorang menjadi........

a. Sangat terganggu ketika mengikuti pelajaran 

b. Terganggu ketika mengikuti pelajaran 

c. Sedikit terganggu ketika mengikuti pelajaran 

d. Biasa saja ketika mengikuti pelajaran 

41. Apa yang akan dilakukan ketika mengerjakan ujian agar dapat menyelesaikan semua soal-soal ujian dalam waktu yang telah ditentukan........

a. Mengerjakan soal-soal ujian yang sulit terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang mudah.

b. Mengerjakan soal-soal ujian yang mudah terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang sulit

c. Mengerjakan sebagian dari soal-soal ujian itu dan sisa soal yang belum dikerjakan, meniru pekerjaan teman

d. Hanya terpaku mengerjakan soal-soal ujian yang sulit saja sehingga ketika waktu untuk mengerjakan soal-soal itu sudah hampir habis, baru menyontek pekerjaan teman 

42. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah membuat seseorang merasa bingung untuk mempelajarinya. Bagiman cara mengatasi masalah itu, agar mudah dalam mempelajarinya......

a. Menulis ringkasan materi pelajaran di kertas kecil agar dapat di lihat waktu ujian dilaksanakan 

b. Berusaha semampunya untuk menghafal materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah

c. Menulis kembali materi pelajaran yang telah dipelajari.

d. Membuat ringkasan materi pelajaran agar memudahkan dalam memahami pelajaran tersebut.

43. Apa yang dilakukan agar setiap tugas yang diberikan oleh guru bisa dikumpulkan tepat pada waktunya.......

a. Harus memiliki target dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya itu

b. Malas mengerjakan tugas matematika yang diberikan terus oleh guru karena tidak sempat untuk mengerjakannya

c. Menganggap tugas matematika yang diberikan oleg guru tidak berpengaruh terhadap nilai raport jika tidak tida mengumpulkan tugas itu tepat waktu 

d. Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehari sebelum tugas itu dikumpulkan.

44. Dengan belajar tekun dan sungguh-sungguh untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian membuat seseorang menjadi....

a. Merasa yakin kalau nilai yang diperoleh baik 

b. Merasa yakin dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena telah mempersiapkan diri secara maksimal dalam belajar

c. Merasa ragu dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena merasa belajarnya belum maksimal

d. Merasa pesimis dengan kemampuannya dalam menyelesaikan ujian untuk memperoleh nilai yang optimal. 
45. Usaha apa yang dilakukan setiap akan menghadapi ujian agar mendapatkan hasil yang optimal.....

a. Selalu belajar dari apa yang disampikan oleh guru disekolah

b. Belajar cukup dari apa yang disampikan oleh guru disekolah

c. Mencari tambahan refrensi dari perpustakaan apabila apa yang disampaikan oleh guru di sekolah dirasa masih kurang.

d. Mencari tambahan refrensi dari perpustakaan apabila di sarankan oleh guru.
46. Apa yang dilakukan seseorang agar bisa memahami kembali apa yang telah disampaikan oleh guru disekolah jika menemui kesulitan dalam memahami pelajaran itu lagi.....

a. Membaca kembali pelajaran itu hingga benar-benar memahaminya

b. Tidak membaca kembali pelajaran itu lagi, karena malas 

c. Menjadi putus asa karena tidak bisa memahami pelajaran itu.

d. Tidak sungguh-sungguh dalam membaca kembali pelajaran itu 

47. Selama guru menjelaskan dikelas, terkadang seseorang merasa kesulitan untuk memahaminya. Bagaimana cara mengatasi masalah itu, agar apa yang dijelaskan guru didepan kelas dapat dipahami......

a. Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada guru

b. Mengajak teman-teman untuk belajar bersama agar lebih mudah mengatasi kesulitan itu

c.  Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada teman yang paham

d. Merasa pesimis walaupun dengan belajar bersama dengan teman-temannya, tidak bisa memahami pelajaran itu.   
KUNCI JAWABAN UJI COBAPENELITIAN 
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING
	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	21
	2
	4
	1
	3

	22
	1
	2
	3
	4

	23
	4
	3
	2
	1

	24
	4
	3
	2
	1

	25
	4
	3
	2
	1

	26
	4
	1
	2
	3

	27
	4
	1
	3
	2

	28
	4
	3
	2
	1

	29
	4
	2
	1
	3

	30
	3
	4
	2
	1

	31
	1
	2
	3
	4

	32
	4
	3
	2
	1

	33
	4
	3
	2
	1

	34
	3
	2
	4
	1

	35
	4
	3
	2
	1

	36
	4
	2
	1
	3

	37
	3
	4
	2
	1

	38
	1
	2
	3
	4

	39
	3
	1
	2
	4

	40
	4
	3
	2
	1


	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	1
	4
	3
	2
	1

	2
	1
	2
	3
	4

	3
	2
	4
	1
	3

	4
	3
	4
	2
	1

	5
	2
	4
	3
	1

	6
	4
	2
	3
	1

	7
	3
	4
	2
	1

	8
	3
	4
	2
	1

	9
	4
	2
	3
	1

	10
	4
	3
	2
	1

	11
	1
	2
	4
	3

	12
	4
	3
	2
	1

	13
	4
	3
	2
	1

	14
	4
	3
	2
	1

	15
	4
	3
	2
	1

	16
	1
	4
	3
	2

	17
	4
	3
	2
	1

	18
	3
	4
	2
	1

	19
	4
	3
	2
	1

	20
	4
	3
	2
	1


	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	41
	3
	4
	2
	1

	42
	1
	2
	3
	4

	43
	4
	2
	1
	3

	44
	3
	4
	2
	1

	45
	1
	2
	4
	3

	46
	4
	2
	1
	3

	47
	2
	4
	3
	4



     


PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 4 DEPOK

SKRIPSI

DWI FITRIA HADI AS

NIP: 04301241006

Angket self-regulated learning

PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah meringankan langkah-langkah kaki adik-adikku semua, sehingga pagi hari ini dapat hadir dikelas ini untuk menuntut ilmu.

Adik-adikku, perkenankanlah pada kesempatan kali ini saya meminta waktu adik-adik untuk mengisi angket penelitian tentang ‘’Pengaruh Self-Regulated Learning Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMP N 4 Depok’’. Data-data yang adik-adik berikan nantinya Insyaallah sangat bermanfaat membantu penelitian ini, sehingga sangat diharapkan adik-adik mengisi apa adanya tanpa rekayasa. Pengisian angket ini juga tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik. Data-data dari adik-adik Insyaallah terjaga kerahasiaannya.

Baca dulu petunjuknya sebelum adik-adik mengisi, bila ada yang kurang paham, boleh bertanya. Semoga Allah senantiasa menjaga dan melindungi kita dimana kita berada. Mohon maaf  bila ini mengganggu waktu adik-adik untuk belajar.

Terima Kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
         Peneliti

Dwi Fitria Hadi. AS

  Mahasiswa Pendidikan Matematika

      Universitas Negeri Yogyakarta

PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING 

SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 4 DEPOK
1. PETUNJUK PENGISIAN

a. Mohon bantuan dan kesediaan adik-adik untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya

b. Tulis identitas adik-adik pada tempat yang sudah disediakan

c. Pilihlah jawaban yang paling cocok dengan keadaan adik-adik sebenarnya dengan memberi tanda silang (×)
d. Tiap pertanyaan hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pertanyaan jangan ada yang dikosongkan, karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat adik-adik sendiri maka tidak ada jawaban yang dianggap salah.

2. IDENTITAS RESPONDEN

	Nama   
	

	No absen
	

	Jenis kelamin
	c. Laki-laki

d. Perempuan

	Umur
	

	Nama orang tua
	Bapak :

Ibu      :   

	Pekerjaan orang tua
	Bapak :

Ibu      :

	Jumlah saudara kandung
	

	Anak ke
	   .............  dari ............  saudara

	Tempat tinggal saat ini
	e. Orang tua

f. Rumah nenek/Saudara

g. Rumah kos

h. Lainnya (sebutkan) :.........................



	Yang membantu belajar matematika di laur jam sekolah (boleh lebih dari satu)
	g. Ikut bimbingan belajar

h. Les privat

i. Ikut les di sekolah

j. Kelompok belajar

k. Orang tua/Saudara

l. Lainnya (sebutkan) :.........................

	Fasilitas belajar di rumah (boleh lebih dari satu)
	e. Meja belajar

f. Lampu belajar

g. Peralatan tulis 

h. Lainnya (sebutkan) :.......................




PERTANYAAN
1. Apa yang dilakukan untuk menghadapi Ujian Akhir Semester (UAS) matematika, agar mendapatkan nilai yang memuaskan dalam ujian….

a. Sebelumnya, belajar jauh-jauh hari untuk mempersiapkan diri sebelum menghadapai ujian.
b. Cukup mengingat rumus sehari sebelum ujian dilaksanakan.
c. Belajar pada hari ujian dilaksanakan, agar tidak lupa
d. Tidak perlu belajar karena tiap hari sudah belajar didalam kelas
2. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang di dalamnya terdapat banyak rumus-rumus. Apa yang dilakukan agar lebih mudah memahami rumus-rumus tersebut......
a. Menulis rumus-rumus matematika di kertas kecil agar dapat dilihat waktu ujian

b. Berusaha semampunya untuk menghafal rumus-rumus matematika tersebut

c. Berlatih terus menggunakan rumus-rumus matematika tersebut
d. Menulis ringkasan rumus-rumus matematika agar mudah untuk mengingatnya
3. Apa yang dilakukan untuk memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru .......

a. Membuat ringkasan dari apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas

b. Mencatat kembali apa yang dijelaskan oleh guru dengan bahasa sendiri
c. Mencatat konsep penting yang disampaikan oleh guru
d. Menulis apa yang di tulis guru di papan tulis 

4. Apa yang dilakukan sebelum berangkat ke sekolah ketika hari itu di sekolah diadakan praktek pembuatan alat peraga, agar semua peralatan yang dibutuhkan tidak ada yang tertinggal....

a. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga sebelum berangkat sekolah

b. Meletakkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga di tas sekolah.
c. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga pada malam harinya setelah selesai belajar.
d. Menitipkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga kepada teman 
5. Ketika topik pelajaran matematika yang tidak disenangi dan tidak menarik sedang disampaikan oleh guru didepan kelas, apa yang akan dilakukan....... 
a. Tidak perlu memperhatika apa yang disampaikan guru 

b.  Berpura-pura memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru kelas

c. Berusaha memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di depan kelas  hingga bener-bener paham

d. Mengajak teman-teman  berdiskusi tentang apa yang disampaikan guru 
6. Target waktu yang telah dibuat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, akan membuat seseorang bisa......
a. Lebih bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

b. Bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

c. Sedikit bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

d. Tidak bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

7. Lingkungan rumah membuat seseorang menjadi.....
a. Sangat berkonsentrasi dalam belajar

b. Berkonsentrasi dalam belajar

c. Sedikit berkonsentrasi dalam belajar

d. Tidak berkonsentrasi dalam belajar

8. Kegagalan dalam memperoleh nilai yang optimal membuat seseorang...........
a. Berusaha dengan sangat sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

b. Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

c. Berusaha sebisanya untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

d. Biasa saja dalam menanggapi kegagalan itu 


9. Apa yang dilakukan ketika Ujian Tengah Semester (UTS) berlangsung dan seketika itu teman-teman yang lain berisik pada saat ujian sedang berlangsung.....
a. Menyempatkan diri menasehati teman-teman agar tidak berisik pada saat ujian sedang berlangsung

b. Tetap berkonsentrasi mengerjakan soal-sola ujian, walaupun teman yang lain berisik

c. Melaporkan hal itu kepada guru agar teman-teman di marahin 

d. Mengganggu teman yang sedang berkonsentrasi mengerjakan soal-soal ujian
10. Bila menemui kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan tugas yang diberikan membuat seseorang menjadi......
a. Sangat putus asa



c. Putus asa

b. Sedikit putus asa



d. Biasa saja 
11. Belajar dengan waktu yang lama akan membuat seseorang menjadi merasa......

a. Sangat bosan 



c. Sedikit bosan

b. Bosan




d. Biasa saja
12. Apa yang dilakukan seseorang, agar tempat belajar lebih terang dan nyaman.......
a. Selalu memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

b. Sering memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan


c. Kadang-kadang memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

d. Tidak pernah memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

13. Mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik dan benar, membuat seseorang menjadi merasa........
a. Percaya diri bertambah 

b. Percaya diri

c. Sedikit percaya diri
d. Biasa saja





14. Selain berkumpul dengan keluarga, waktu luang sebaiknya digunakan untuk.....
a. Membaca buku apa saja yang bermanfaat selain berkumpul dengan keluarga 

b. Menggunakan waktu luang untuk bermain kerumah teman-temannya

c. Menggunakan waktu luang untuk bersantai dirumah dengan menonton televisi 

d. Menggunakan waktu luang untuk istirahat.
15. Ketika membaca soal-soal ujian yang dirasa sulit dan membuat bingung dan panik, apa yang sebaiknya dilakukan agar  tetap berkonsentrasi mengerjakan ujian itu.....
a. Terus berusaha untuk tetap tenang .

b. Putus asa ketika menghadapi masalah itu

c. Berusaha optimis saat menghadapi masalah itu dan berusaha untuk  mengerjakannya.

d. Berusaha menghadapi masalah itu,tetapi dengan perasaan pesimis
16. Sampul buku atau peralatan tulis yang menarik membuat seseorang menjadi...... 
a. Sangat bersemangat dalam belajar

b. Bersemangat dalam belajar

c. Sedikit bersemangat dalam belajar

d. Biasa saja



 

17. Apa yang akan dilakukan ketika akan belajar acara favorit baru ditayangkan di televisi....
a. Tetap memilih belajar sesuai dengan jadwal belajar yang telah dibuat

b. Belajar setelah acara televisi kesukaannya sudah selesai 

c. Malas belajar karena acara di televisi setelah acara televisi kesukaannya ternyata bagus-bagus

d. Belajar pagi hari sebelum berangkat ke sekolah

18. Bagaimana sikap seseorang ketika menghadapi masalah jika materi untuk ulangan sangat banyak  ........
a. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat bingung untuk mempelajarinya.

b. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan tidak mematahkan semangat untuk mempelajari materi tersebut sampai selesai

c. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat merasa pesimis untuk bisa mempelajari semua materi pelajaran yang telah diberikan

d. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat malas untuk mempelajarinya.

19. Belajar terus terkadang membuat seseorang merasa menjadi..... 
a. Sangat bosan



c. Sedikit bosan

b. Bosan 




d. Tidak bosan
20. Apa yang dilakukan ketika diberikan refrensi buku oleh guru dan ternyata buku tersebut tidak disediakan oleh guru.......

a. Mencari refrensi yang diberikan oleh guru di perpustakaan sekolah jika ada

b. Membeli bukunya dari refrensi yang diberikan oleh guru di toko buku

c. Meminjam kepada teman dan membuat ringkasan

d. Memfotocopy buku karena lebih hemat

21. Apa yang sebaiknya dilakukan seseorang dalam mengerjakan soal ujian agar mendapatkan hasil yang optimal.........
a. Harus teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

b. Teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

c. Tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal-soal ujian 

d. Santai dalam mengerjakan soal-soal ujian 
22. Apa yang dilakukan seseorang setelah selesai mengerjakan soal ujian, jika waktu yang tersisa untuk mengerjakan soal masih lama.......
a. Langsung mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

b. Menunggu teman-teman  yang lain selesai, setelah itu baru mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

c. Menggunakan siswa waktu untuk meneliti kembali hasil kerjaan, setelah itu baru mengumpulkan kepada guru

d. Memberikan hasil kerjaan kepada teman semeja karena belum selesai mengerjakan sola ujian tersebut
23. Meja belajar yang rapi ketika belajar membuat seseorang menjadi........

a. Sangat mudah berkonsentrasi





b. Mudah berkonsentrasi

c. Biasa saja
d. Tidak berpengaruh

 

24. Apa yang dilakukan seseorang jika televisi menyala, agar bisa berkonsentrasi pada saat  belajar....
a. Mematikan televisi yang sedang menyala ketika akan belajar 

b. Belajar dengan menutup telinga tetapi televisi tetap menyala

c. Belajar sambil menonton televisi

d. Belajar setelah acara di televisi selesai
25. Apa yang dilakukan sebelum mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru disekolah....
a. Langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) tanpa membaca petujuk untuk menjawab soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

b. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu setelah itu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

c. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu dan setelah itu meminta jawaban kepada teman semejanya

d. Berkeliling mencari jawaban kepada teman-teman
26. Bagaimana sikap seseorang  ketika di ajak untuk bermain bersama dan pada hari itu masih ada tugas yang diberikan oleh guru di sekolah....
a. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama dengan cara halus
b. Tetap ikut bermain bersama teman dan mengabaikan tugas yang belum diselesaikan

c. Tetap ikut bermain bersama teman dan setelah pulang baru menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

d. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama karena belum menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
27. Sering terlambat mengikuti pelajaran matematika membuat seseorang menjadi........
a. Sangat terganggu ketika mengikuti pelajaran 

b. Terganggu ketika mengikuti pelajaran 

c. Sedikit terganggu ketika mengikuti pelajaran 

d. Biasa saja ketika mengikuti pelajaran 
28. Apa yang akan dilakukan ketika mengerjakan ujian agar dapat menyelesaikan semua soal-soal ujian dalam waktu yang telah ditentukan........
a. Mengerjakan soal-soal ujian yang sulit terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang mudah.

b. Mengerjakan soal-soal ujian yang mudah terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang sulit

c. Mengerjakan sebagian dari soal-soal ujian itu dan sisa soal yang belum dikerjakan, meniru pekerjaan teman

d. Hanya terpaku mengerjakan soal-soal ujian yang sulit saja sehingga ketika waktu untuk mengerjakan soal-soal itu sudah hampir habis, baru menyontek pekerjaan teman 

29. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah membuat seseorang merasa bingung untuk mempelajarinya. Bagiman cara mengatasi masalah itu, agar mudah dalam mempelajarinya......
a. Menulis ringkasan materi pelajaran di kertas kecil agar dapat di lihat waktu ujian dilaksanakan 

b. Berusaha semampunya untuk menghafal materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah

c. Menulis kembali materi pelajaran yang telah dipelajari.

d. Membuat ringkasan materi pelajaran agar memudahkan dalam memahami pelajaran tersebut.
30. Apa yang dilakukan agar setiap tugas yang diberikan oleh guru bisa dikumpulkan tepat pada waktunya.......
a. Harus memiliki target dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya itu

b. Malas mengerjakan tugas matematika yang diberikan terus oleh guru karena tidak sempat untuk mengerjakannya

c. Menganggap tugas matematika yang diberikan oleg guru tidak berpengaruh terhadap nilai raport jika tidak tida mengumpulkan tugas itu tepat waktu 

d. Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehari sebelum tugas itu dikumpulkan.
31. Dengan belajar tekun dan sungguh-sungguh untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian membuat seseorang menjadi....
a. Merasa yakin kalau nilai yang diperoleh baik 

b. Merasa yakin dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena telah mempersiapkan diri secara maksimal dalam belajar

c. Merasa ragu dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena merasa belajarnya belum maksimal

d. Merasa pesimis dengan kemampuannya dalam menyelesaikan ujian untuk memperoleh nilai yang optimal. 
32. Apa yang dilakukan seseorang agar bisa memahami kembali apa yang telah disampaikan oleh guru disekolah jika menemui kesulitan dalam memahami pelajaran itu lagi.....
a. Membaca kembali pelajaran itu hingga benar-benar memahaminya

b. Tidak membaca kembali pelajaran itu lagi, karena malas 

c. Menjadi putus asa karena tidak bisa memahami pelajaran itu.

d. Tidak sungguh-sungguh dalam membaca kembali pelajaran itu 

33. Selama guru menjelaskan dikelas, terkadang seseorang merasa kesulitan untuk memahaminya. Bagaimana cara mengatasi masalah itu, agar apa yang dijelaskan guru didepan kelas dapat dipahami......
a. Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada guru

b. Mengajak teman-teman untuk belajar bersama agar lebih mudah mengatasi kesulitan itu

c.  Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada teman yang paham

d. Merasa pesimis walaupun dengan belajar bersama dengan teman-temannya, tidak bisa memahami pelajaran itu.   
a. Kisi-kisi Instrumen Self-Regulated Learning Penelitian
	Variabel
	Indikator
	No Butir

	Metakognisi


	a. Merencanakan
b. Mengorganisasikan
c. Mengukur diri
	1,4,17,21,22,27,30

2,6,25,29,32

8,15

	Motivasi


	a. Intrinsik
b. Otonomi diri
c. Kepercayaan diri
	3,10,

14,18,20,28

5,13,31

	Perilaku


	a. Menyusun
b. Menyeleksi
c. Memanfaatkan lingkungan danmenciptakan lingkungan
	7,19,23,33

9,24,26

11,12,16


b.  KUNCI JAWABAN PENELITIAN ANGKET 
  SELF-   REGULATED LEARNING
	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	11
	1
	4
	3
	2

	12
	4
	3
	2
	1

	13
	4
	3
	2
	1

	14
	4
	1
	2
	3

	15
	4
	1
	3
	2

	16
	4
	3
	2
	1

	17
	4
	2
	1
	3

	18
	3
	4
	2
	1

	19
	1
	4
	3
	2

	20
	4
	3
	2
	1


	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	1
	4
	3
	2
	1

	2
	1
	2
	3
	4

	3
	3
	4
	2
	1

	4
	4
	2
	3
	1

	5
	1
	2
	4
	3

	6
	4
	3
	2
	1

	7
	4
	3
	2
	1

	8
	4
	3
	2
	1

	9
	3
	4
	2
	1

	10
	1
	4
	3
	2


	No
	Jawaban

	
	A
	B
	C
	D

	21
	4
	3
	2
	1

	22
	3
	2
	4
	1

	23
	4
	3
	2
	1

	24
	4
	2
	1
	3

	25
	3
	4
	2
	1

	26
	3
	1
	2
	4

	27
	4
	3
	2
	1

	28
	3
	4
	2
	1

	29
	1
	2
	3
	4

	30
	4
	2
	1
	3

	31
	3
	4
	2
	1

	32
	4
	2
	1
	3

	33
	2
	4
	3
	1


c.  WAWANCARA
Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa Kelas VIII Tentang 
Self-Regulated Learning

	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	a. Pendapat siswa tentang pelajaran matematika

b. Pendapat siswa tentang Self-Regulated Learning
	1,2,3

4,5,6
	3

3


Pedoman Wawancara dengan Siswa Kelas VIII Tentang

Self-Regulated Learning

a. Pendapat siswa tentang pelajaran matematika

1. Pendapat siswa tentang pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di dalam kelas.

2. Pendapat siswa tentang kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar matematika.

3. Pendapat siswa tentang cara belajar matematika dalam mengatasi kesulitan dalam belajar matematika.

b. Pendapat siswa tentang Self-Regulated Learning

4. Aspek metakognisi

5. Aspek motivasi

6. Aspek perilaku

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
a. Pendapat siswa tentang pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di dalam kelas.

Peneliti
:’’Oh ya, dari Sekolah Dasar kan dah belajar matematika sampai sekarang ini, bagaimana pendapat kalian ...apakah kalian suka dengan pelajaran matematika? Apa alasan kalian?’’

Siswa 1
:’’Suka sich...tapi  kadang-kadang aja tergantung rumus-rumusnya ma guru menjelaskannya jelas pa ga...gitu mbk....’’

Siswa 2
:’’Suka,cuman.....dari Sekolah Dasar (SD) ga suka ...tapi setelah SMP jadi suka dech mbk....’’

Siswa 3
:’’Suka...klo hafal rmusnya tapi tergantung gurunya juga deng mbk,hehe...’’

Peneliti
:’’Sekarang, selama kalian belajar matematika, apakah kalian sering mengalami kesulitan-kesuliatan? Kesuliatan-kesulitan apa yang sering kalian alami?’’

Siswa 1
:’’Yang namanya kesulitan pasti ada mbk....seperti klo hafalin rumus trus klo mengidentifikasi masalah dalam soal....gitu mbk...’’

Siswa 2
:’’Kesulitan da, tapi klo donk rumusnya ya ak bisa mengerjakan soal-soal matematika dari guru.....’’

Siswa 3
:’’ Ada!! Kesulitannya sama mbk...,pada saat mengidentifikasi masalah itu.....’’
Peneliti
:’’ Bagaimana kalian mengatasi kesulitan tersebut?’’

Siswa 1
:’’ya, klo ak tanya ma guru, lebih memperhatikan penjelasan yang guru sampaikan habis itu sampai dirumah latihan sendiri, gitu...’’ 

Siswa 2
:’’ya klo aku....biasanya cari catatan teman yang lengkap....habis itu latihan sendiri dirumah ma privat juga sich....’’

Siswa 3
:’’biasanya aku memperbanyak latihan saja mbk...’’

Peneliti
:’’Nah, selama ini kalian pasti mempunyai cara belajar yang berbeda untuk mengatasi kesulitan dalam belajar matematika, coba kalian sebutkan salah satu caranya?’’

Siswa 1
:’’dengan banyak latihan soal-soal......’’

Siswa 2
:’’sama mbk, karna meurutkan cara yang paling tepat tuk belajar matematika ya dengan latihan itu.....’’

Siswa 3
:sip!!butul mbk....’’

b. Pendapat siswa tentang Self-Regulated Learning
Peneliti
:’’Selama guru menjelaskan di dalam kelas, apa kalian terkadang merasa mengalami kesulitan?  Apa kalian sering mengajak teman-teman kalian untuk belajar bersama agar lebih mudah mengatasi kesulitan itu?’’

Siswa 1
:’’yap…..ya klo ak kesulitan biasanya ak ngajak teman berdiskusi bersama….’’


Siswa 2
:’’ya sama mbk…..’’


Siswa 3
:’’he..he..jawabanya sama juga dech…..’’

Peneliti
:’’Wah ini pertanyaan yang mbak harap di jawab dengan jujur...apakah belajar matematika dengan waktu yang lama, membuat kalian merasa bosan?’’

Siswa 1
:’’ya..iyalah…!!palagi klo dikasiin tugas trus ma guru…..rasanya bosan….’’ 

Siswa 2
:’’klo ak ga juga sich, tapi klo soal-soal yang diberikan gitu-gitu terus ga da variasinya baru bosan…gitu…’’

Siswa 3
:’’ga juga mbk, soalnya matematika ga’ bosanin…menurutku biasa saja..hehe…’’

Peneliti
:’’Oh ya, apa kalian sering diberikan tugas untuk mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) oleh guru matematikamu?Biasanya di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) itu kan ada petunjuk mengerjakannya.....,apa kalian membaca petunjuknya sebelum mengerjakan Lembar Kegiatan siswa (LKS) itu?’’

Siswa 1
:’’Sering….ya iya lah….’’

Siswa 2
:’’Sering…tapi kadang-kadang suka lupa…’’

Siswa 3
:’’Seringlah mbk….ya pasti petunjuknya harus dibaca dulu biar kita tahu perintahnya disuruh ngapain….’’

Peneliti
:’’Sebentar lagi kalian kan akan menghadapi ujian semester, pasti kalian berharap mendapatkan nilai ujian yang memuaskan, bagaimana cara kalian mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian semester besok agar mencapai nilai yang diharapkan?’’

Siswa 1
:’’ yak lo ak sering latihan soal dirumah biasanya klo da waktu luang…’’

Siswa 2
:’’sama sich dengan banyak latihan soal-soal dan bnyak berdoa kepada Allah SWT...’’
Siswa 3
:’’sama latihan soal terus dirumah….’’

Peneliti
:’’Biasanya, bagaimana cara kalian mengerjakan soal-soal ujian, apa terburu-buru atau dengan tenang? Dan apa kalian meneliti kembali jawaban kalian jika waktu ujian masih ada?’’

Siswa 1
:’’Tenang-tenang aja mbk.........!biasanya ya tak teliti paling cumin liat-liat jawaban akhirnya jawabannya da yang kurang pa ga…’’

Siswa 2
:’’Tenang...!ya jelas saya teliti donk jawabannya...’’
Siswa 3
:Tenang..!tapi terkadang ga da waktu buat teliti lagi karena waktu habis ngerjakan tiap soal ak teliti mbk...’’
Peneliti
:’’Soal ujian itu kan banyak dan bervariasi, ada yang mudah dan ada yang sulit,....kalian lebih memilih mengerjakan soal-soal yang mudah dulu atau mengerjakan soal-soal yang sulit dulu?’’

Siswa 1
:’’ya jelas gerjakan yang mudah dulu baru yang sulit...habis klo yang sulit ngabisin waktu aja...he’’
Siswa 2
:’’sama aja mbk...’’
Siswa 3
:’’yap, ak juga seperti itu mbk.....’’
Peneliti
:’’Ketika ujian sedang berlangsung dan seketika itu teman-teman yang lain berisik, apa kalian tetap berkonsentrasi mengerjakan soal-soal ujian tersebut, walaupun teman yang lain berisik? Atau bagaimana?’’

Siswa 1
:’’biasanya pertama ak mencoba menasehati temanku dulu, trus habis itu baru ngerjain lagi....’’
Siswa 2
:’’kadang-kadang ak suruh diam aja, ya....tapi terkadang ak juga ikut ribut...hehe...’’
Siswa 3
:’’ya jelas konsentrasiku tuk ngerjain ujian jadi terganggu, tapi ak tetap berusaha tuk nenangin diri aja....’’
Peneliti
:’’Selanjutnya, apa rasa percaya dirimu bertambah jika kalian mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik dan benar?’’

Siswa 1
:’’ya jelaslah mbk...’’
Siswa 2
:’’yap...so pasti..otomatis....’’
Siswa 3
:’’betul sekali....harus PD donnk....’’
Peneliti
:’’Sekarang pertanyaan terakhir berkaitan dengan hasil ujian..... Jika hasil ujian yang kalian dapatkan tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan harapan kalian, bagaimana perasaan kalian...apa kalian merasa putus asa atau biasa saja? Dan apa kalian  melakukan evaluasi tentang penyebab kegagalan kalian itu?’’

Siswa 1
:’’ya...sedikit putus asa..jadi sedih juga tapi..tetap optimis jika sekarang gagal besok pasti bisa lebih baik gitu.....’’
Siswa 2
:’’ya klo ak sich sama agak dikit putus asa gitu dech…’’

Siswa 3
:’’biasa aja…..tapi kecewa juga sich mbk…’’
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Validitas 
Variabel Self-Regulated Learning
	No Item Valid
	Koefisien Korelasi 
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	Hitungan Validitas 

	1
	0,53
	5,742
	1,671
	Valid
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Ternyata : 5,742 > 1,671, maka item (No.1) tersebut dinyatakan valid, demikian seterusnya sampai item ke-33 (yang valid) 

	2
	0,36
	
3,530
	1,671
	Valid
	

	4
	0,36
	3,530
	1,671
	Valid
	

	9
	0,33
	3,205
	1,671
	Valid
	

	11
	0,53
	5,742
	1,671
	Valid
	

	14
	0,54
	5,892
	1,671
	Valid
	

	15
	0,37
	3,664
	1,671
	Valid
	

	17
	0,6
	6,882
	1,671
	Valid
	

	18
	0,54
	5,892
	1,671
	Valid
	

	19
	0,33
	3,205
	1,671
	Valid
	

	22
	0,3
	2,887
	1,671
	Valid
	

	24
	0,45
	4,617
	1,671
	Valid
	

	25
	0,32
	3,094
	1,671
	Valid
	

	26
	0,48
	5,004
	1,671
	Valid
	

	27
	0,27
	2,574
	1,671
	Valid
	

	28
	0,34
	3,318
	1,671
	Valid
	

	29
	0,6
	6,882
	1,671
	Valid
	

	30
	0,53
	5,742
	1,671
	Valid
	

	31
	0,36
	3,530
	1,671
	Valid
	

	32
	0,4
	4
	1,671
	Valid
	

	33
	0,59
	6,680
	1,671
	Valid
	

	34
	0,66
	8,063
	1,671
	Valid
	

	35
	0,63
	7,425
	1,671
	Valid
	

	36
	0,45
	4,617
	1,671
	Valid
	

	37
	0,5
	5,293
	1,671
	Valid
	

	39
	0,53
	5,742
	1,671
	Valid
	

	40
	0,6
	6,882
	1,671
	Valid
	

	41
	0,7
	2,834
	1,671
	Valid
	

	42
	0,39
	3,881
	1,671
	Valid
	

	43
	0,76
	10,748
	1,671
	Valid
	

	44
	0,5
	5,293
	1,671
	Valid
	

	46
	0,63
	7,425
	1,671
	Valid
	

	47
	0,46
	4,745
	1,671
	Valid
	


Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Reliabilitas 
Variabel Self-Regulated Learning
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3.1 SKOR BELAJAR SELF-REGULATED LEARNING
	Subjek
	Metakognisi
	Motivasi
	Prilaku
	Total SRL

	1
	52
	35
	35
	122

	2
	47
	27
	23
	97

	3
	42
	29
	36
	107

	4
	50
	29
	34
	113

	5
	44
	29
	27
	100

	6
	44
	24
	30
	98

	7
	48
	30
	33
	111

	8
	51
	29
	30
	110

	9
	50
	28
	35
	113

	10
	43
	29
	31
	103

	11
	48
	29
	30
	107

	12
	50
	23
	23
	96

	13
	50
	29
	33
	112

	14
	45
	32
	31
	108

	15
	46
	28
	33
	107

	16
	39
	25
	30
	94

	17
	42
	26
	29
	97

	18
	50
	27
	31
	108

	19
	47
	26
	30
	103

	20
	48
	31
	31
	110

	21
	46
	32
	30
	108

	22
	46
	28
	32
	106

	23
	46
	30
	27
	103

	24
	49
	30
	34
	113

	25
	50
	29
	32
	111

	26
	51
	28
	38
	117

	27
	45
	28
	33
	106

	28
	41
	28
	32
	101

	29
	50
	30
	34
	114

	30
	47
	30
	35
	112

	31
	50
	29
	36
	115

	32
	52
	34
	34
	120

	33
	48
	30
	32
	110

	34
	50
	29
	26
	105

	35
	51
	31
	37
	119

	36
	52
	30
	37
	119

	37
	45
	22
	28
	95

	38
	50
	31
	35
	116

	39
	44
	29
	34
	107

	40
	50
	31
	36
	117

	41
	53
	32
	34
	119

	42
	46
	27
	36
	109

	43
	43
	24
	31
	98

	44
	49
	31
	29
	109

	45
	47
	32
	30
	109

	46
	46
	32
	32
	110

	47
	48
	28
	38
	114

	48
	39
	25
	26
	90

	49
	47
	30
	33
	110

	50
	44
	26
	26
	96

	51
	53
	31
	33
	117

	52
	48
	31
	33
	112

	53
	51
	29
	36
	116

	54
	50
	34
	36
	120

	55
	46
	25
	28
	101

	56
	47
	31
	28
	106

	57
	49
	32
	36
	117

	58
	47
	27
	29
	103

	59
	51
	32
	36
	119

	60
	55
	27
	39
	121

	61
	51
	28
	32
	111

	62
	47
	29
	38
	114

	63
	51
	35
	34
	119

	64
	42
	32
	30
	104

	65
	46
	28
	35
	109

	66
	46
	33
	32
	111

	67
	49
	22
	30
	101

	68
	48
	31
	36
	115

	69
	51
	32
	31
	114

	70
	45
	28
	28
	101

	71
	44
	30
	36
	110

	72
	46
	29
	27
	102

	73
	49
	28
	36
	113

	74
	43
	30
	29
	102

	75
	46
	32
	28
	106

	76
	51
	35
	31
	117

	77
	50
	31
	29
	110

	78
	52
	31
	31
	114

	79
	51
	30
	33
	114

	80
	47
	29
	32
	108

	81
	54
	29
	31
	114

	82
	53
	30
	29
	112

	83
	49
	32
	31
	112

	84
	54
	31
	25
	110

	85
	47
	29
	35
	111

	86
	52
	30
	33
	115


3.2 DATA PENELITIAN

	Subjek
	Metakognisi
	Motivasi
	Prilaku
	Prestasi Belajar Matematika

	1
	52
	35
	35
	78

	2
	47
	27
	23
	82

	3
	42
	29
	36
	82

	4
	50
	29
	34
	82

	5
	44
	29
	27
	73

	6
	44
	24
	30
	88

	7
	48
	30
	33
	74

	8
	51
	29
	30
	68

	9
	50
	28
	35
	75

	10
	43
	29
	31
	77

	11
	48
	29
	30
	76

	12
	50
	23
	23
	79

	13
	50
	29
	33
	77

	14
	45
	32
	31
	78

	15
	46
	28
	33
	79

	16
	39
	25
	30
	79

	17
	42
	26
	29
	72

	18
	50
	27
	31
	80

	19
	47
	26
	30
	75

	20
	48
	31
	31
	75

	21
	46
	32
	30
	79

	22
	46
	28
	32
	85

	23
	46
	30
	27
	80

	24
	49
	30
	34
	79

	25
	50
	29
	32
	75

	26
	51
	28
	38
	76

	27
	45
	28
	33
	77

	28
	41
	28
	32
	76

	29
	50
	30
	34
	75

	30
	47
	30
	35
	82

	31
	50
	29
	36
	79

	32
	52
	34
	34
	80

	33
	48
	30
	32
	82

	34
	50
	29
	26
	88

	35
	51
	31
	37
	79

	36
	52
	30
	37
	81

	37
	45
	22
	28
	83

	38
	50
	31
	35
	88

	39
	44
	29
	34
	89

	40
	50
	31
	36
	86

	41
	53
	32
	34
	83

	42
	46
	27
	36
	85

	43
	43
	24
	31
	82

	44
	49
	31
	29
	90

	45
	47
	32
	30
	79

	46
	46
	32
	32
	81

	47
	48
	28
	38
	81

	48
	39
	25
	26
	78

	49
	47
	30
	33
	78

	50
	44
	26
	26
	79

	51
	53
	31
	33
	81

	52
	48
	31
	33
	81

	53
	51
	29
	36
	81

	54
	50
	34
	36
	83

	55
	46
	25
	28
	78

	56
	47
	31
	28
	83

	57
	49
	32
	36
	80

	58
	47
	27
	29
	79

	59
	51
	32
	36
	85

	60
	55
	27
	39
	78

	61
	51
	28
	32
	80

	62
	47
	29
	38
	79

	63
	51
	35
	34
	82

	64
	42
	32
	30
	86

	65
	46
	28
	35
	85

	66
	46
	33
	32
	79

	67
	49
	22
	30
	80

	68
	48
	31
	36
	82

	69
	51
	32
	31
	82

	70
	45
	28
	28
	76

	71
	44
	30
	36
	82

	72
	46
	29
	27
	81

	73
	49
	28
	36
	84

	74
	43
	30
	29
	75

	75
	46
	32
	28
	77

	76
	51
	35
	31
	85

	77
	50
	31
	29
	80

	78
	52
	31
	31
	77

	79
	51
	30
	33
	85

	80
	47
	29
	32
	88

	81
	54
	29
	31
	86

	82
	53
	30
	29
	79

	83
	49
	32
	31
	82

	84
	54
	31
	25
	78

	85
	47
	29
	35
	82

	86
	52
	30
	33
	84


3.3 HASIL ANALISIS MENGGUNAKAN ALAT  BANTU LISREL 8.50 

a. MATRIK KORELASI

                                DATE: 07/07/2009

                                  TIME: 17:19

                               P R E L I S  2.30

                                       BY

                         Karl G. Jöreskog & Dag Sörbom

                    This program is published exclusively by

                    Scientific Software International, Inc.

                       7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

                        Chicago, IL 60646-1704, U.S.A.

            Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140

        Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-99 

          Use of this program is subject to the terms specified in the

                        Universal Copyright Convention.

                          Website: www.ssicentral.com 

 The following lines were read from file E:\TUTI\BENAR1.PR2:

 !PRELIS SYNTAX: Can be edited

 SY=E:\TUTI\BENAR1.PSF

 OU MA=KM XM

 Total Sample Size =     86

 Univariate Summary Statistics for Continuous Variables

 Variable     Mean  St. Dev.   T-Value  Skewness  Kurtosis  Minimum Freq.  Maximum Freq.

 --------     ----  --------   -------  --------  --------  ------- -----  ------- -----

       X1   47.930     3.409   130.401    -0.393    -0.194   39.000     2   55.000     1

       X2   29.349     2.687   101.305    -0.468     0.566   22.000     2   35.000     3

       X3   31.953     3.511    84.399    -0.298    -0.347   23.000     2   39.000     1

        Y   80.337     4.060   183.494     0.015     0.266   68.000     1   90.000     1

 Test of Univariate Normality for Continuous Variables

              Skewness         Kurtosis      Skewness and Kurtosis

 Variable Z-Score P-Value   Z-Score P-Value   Chi-Square P-Value

       X1  -1.506   0.132    -0.087   0.931        2.276   0.320

       X2  -1.793   0.073     1.279   0.201        4.848   0.089

       X3  -1.140   0.254    -0.477   0.633        1.527   0.466

        Y   0.058   0.954     0.825   0.409        0.684   0.710

 Histograms for Continuous Variables

       X1

 Frequency Percentage Lower Class Limit

     2         2.3       39.000        

     4         4.7       40.600        

     3         3.5       42.200        

     9        10.5       43.800        

    11        12.8       45.400        

    17        19.8       47.000        

    19        22.1       48.600        

    10        11.6       50.200        

     8         9.3       51.800        

     3         3.5       53.400        

       X2

 Frequency Percentage Lower Class Limit

     3         3.5       22.000        

     2         2.3       23.300        

     3         3.5       24.600        

     8         9.3       25.900        

    11        12.8       27.200        

    17        19.8       28.500        

    25        29.1       29.800        

    11        12.8       31.100        

     1         1.2       32.400        

     5         5.8       33.700        

       X3

 Frequency Percentage Lower Class Limit

     2         2.3       23.000        

     4         4.7       24.600       

     3         3.5       26.200       

    11        12.8       27.800        

    19        22.1       29.400        

     8         9.3       31.000        

    16        18.6       32.600        

     6         7.0       34.200        

    13        15.1       35.800        

     4         4.7       37.400        

        Y

 Frequency Percentage Lower Class Limit

     1         1.2       68.000        

     1         1.2       70.200        

     2         2.3       72.400        

    10        11.6       74.600        

    12        14.0       76.800        

    27        31.4       79.000        ���������������������������

    16        18.6       81.200        

     8         9.3       83.400        

     3         3.5       85.600        

     6         7.0       87.800        

 Correlation Matrix                  

                  X1         X2         X3          Y

            --------   --------   --------   --------

       X1      1.000

       X2      0.371      1.000

       X3      0.288      0.286      1.000

        Y      0.084      0.106      0.143      1.000

 Means

                  X1         X2         X3          Y

            --------   --------   --------   --------

              47.930     29.349     31.953     80.337

 Standard Deviations

                  X1         X2         X3          Y

            --------   --------   --------   --------

               3.409      2.687      3.511      4.060

          The Problem used   4016 Bytes (= 0.0% of available workspace)

b. MATRIK KOVARIANS

                                DATE:  7/10/2009

                                  TIME: 18:56

                                L I S R E L  8.30

                                       BY

                         Karl G. Jöreskog & Dag Sörbom

                    This program is published exclusively by

                    Scientific Software International, Inc.

                       7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

                        Chicago, IL 60646-1704, U.S.A.

            Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140

        Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-99 

          Use of this program is subject to the terms specified in the

                        Universal Copyright Convention.

                          Website: www.ssicentral.com

 The following lines were read from file C:\PROGRA~1\LISREL\LIS2.SPJ:

 SYSTEM FILE FROM FILE LIS1.DSF

 RELATIONSHIPS

 Y = X1 X2 X3

 OPTIONS: ND = 4

 PATH DIAGRAM

 END OF PROBLEM

 Sample Size =    86

         Covariance Matrix to be Analyzed        

                   Y         X1         X2         X3   

            --------   --------   --------   --------

        Y    16.4850

       X1     1.1650    11.6186

       X2     0.5013     1.3285     1.0000

       X3     2.0394     3.4438     0.6924    12.3272

         Means   

                   Y         X1         X2         X3   

            --------   --------   --------   --------

             80.3372    47.9302      - -      31.9535                                                         

 Number of Iterations =  0

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)               

        Y = 75.1619 + 0.01486*X1 + 0.3849*X2 + 0.1397*X3, Errorvar.= 15.9898, R² = 0.03003

           (7.2385)  (0.1447)     (0.4817)    (0.1319)              (2.4972)              

            10.3836   0.1027       0.7989      1.0586                6.4031               

         Covariance Matrix of Independent Variables  

                  X1         X2         X3   

            --------   --------   --------

       X1    11.6186

            (1.8145)

              6.4031

       X2     1.3285     1.0000

            (0.4040)   (0.1562)

              3.2883     6.4031

       X3     3.4438     0.6924    12.3272

            (1.3752)   (0.3952)   (1.9252)

              2.5041     1.7519     6.4031

         Mean Vector of Dependent Variables  

                   Y   

            --------

             80.3372

         Mean Vector of Independent Variables    

                  X1         X2         X3   

            --------   --------   --------

             47.9302     0.0000    31.9535

            (0.3764)   (0.1104)   (0.3877)

            127.3326     0.0000    82.4124

                           Goodness of Fit Statistics

                              Degrees of Freedom = 0

               Minimum Fit Function Chi-Square = 0.00 (P = 1.0000)

       Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.0000)

                  The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

          The Problem used     5760 Bytes (=  0.0% of Available Workspace)

                           Time used:    0.109 Seconds

SYSTEM FILE FROM FILE LIS1.DSF

RELATIONSHIPS

Y = X1 X2 X3

OPTIONS: ND = 4

PATH DIAGRAM

END OF PROBLEM

c. DIAGRAM JALUR (PATH DIAGRAM)  PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
[image: image107.wmf]3
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Angket self-regulated learning

PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah meringankan langkah-langkah kaki adik-adikku semua, sehingga pagi hari ini dapat hadir dikelas ini untuk menuntut ilmu.

Adik-adikku, perkenankanlah pada kesempatan kali ini saya meminta waktu adik-adik untuk mengisi angket penelitian tentang ‘’Pengaruh  Self-Regulated Learning

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika di SMP N 4 Depok”. Data-data yang adik-adik berikan nantinya Insyaallah sangat bermanfaat membantu penelitian ini, sehingga sangat diharapkan adik-adik mengisi apa adanya tanpa rekayasa. Pengisian angket ini juga tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik. Data-data dari adik-adik Insyaallah terjaga kerahasiaannya.

Baca dulu petunjuknya sebelum adik-adik mengisi, bila ada yang kurang paham, boleh bertanya. Semoga Allah senantiasa menjaga dan melindungi kita dimana kita berada. Mohon maaf  bila ini mengganggu waktu adik-adik untuk belajar.

Terima Kasih

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
         Peneliti

Dwi Fitria Hadi. AS

  Mahasiswa Pendidikan Matematika

      Universitas Negeri Yogyakarta

PENGARUH SELF-REGULATED LEARNING 

SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 4 DEPOK
1. PETUNJUK PENGISIAN

a. Mohon bantuan dan kesediaan adik-adik untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya

b. Tulis identitas adik-adik pada tempat yang sudah disediakan

c. Pilihlah jawaban yang paling cocok dengan keadaan adik-adik sebenarnya dengan memberi tanda silang (×)
d. Tiap pertanyaan hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pertanyaan jangan ada yang dikosongkan, karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat adik-adik sendiri maka tidak ada jawaban yang dianggap salah.

2. IDENTITAS RESPONDEN

	Nama   
	

	No absen
	

	Jenis kelamin
	e. Laki-laki

f. Perempuan

	Umur
	

	Nama orang tua
	Bapak :

Ibu      :   

	Pekerjaan orang tua
	Bapak :

Ibu      :

	Jumlah saudara kandung
	

	Anak ke
	   .............  dari ............  saudara

	Tempat tinggal saat ini
	i. Orang tua

j. Rumah nenek/Saudara

k. Rumah kos

l. Lainnya (sebutkan) :.........................



	Yang membantu belajar matematika di laur jam sekolah (boleh lebih dari satu)
	m. Ikut bimbingan belajar

n. Les privat

o. Ikut les di sekolah

p. Kelompok belajar

q. Orang tua/Saudara

r. Lainnya (sebutkan) :.........................

	Fasilitas belajar di rumah (boleh lebih dari satu)
	i. Meja belajar

j. Lampu belajar

k. Peralatan tulis 

l. Lainnya (sebutkan) :.......................




PERTANYAAN
1. Apa yang dilakukan untuk menghadapi Ujian Akhir Semester (UAS) matematika….
a. Sebelumnya, belajar jauh-jauh hari untuk mempersiapkan diri sebelum menghadapai ujian.
b. Mengingat rumus sebelum ujian dilaksanakan
c. Membaca kembali materi yang telah di buat untuk persiapan ujian, agar tidak lupa
d. Tidak perlu belajar karena tiap hari sudah belajar didalam kelas
2. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang di dalamnya terdapat banyak rumus-rumus. Apa yang dilakukan agar lebih mudah memahami rumus-rumus tersebut......
a. Menulis rumus-rumus matematika di kertas kecil kemudian di hafalkan agar tidak lupa pada waktu ujian dilaksanakan.
b. Berusaha semampunya untuk menghafal rumus-rumus matematika tersebut
c. Berlatih terus menggunakan rumus-rumus matematika tersebut
d. Menulis ringkasan rumus-rumus matematika agar mudah untuk mengingatnya
3. Apa yang dilakukan untuk memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru .......

a. Membuat ringkasan dari apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas

b. Mencoba memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
c. Mencatat konsep penting yang disampaikan oleh guru
d. Membaca kembali materi pelajaran yang disampaikan oleh guru

4. Apa yang dilakukan sebelum berangkat ke sekolah ketika hari itu di sekolah diadakan praktek pembuatan alat peraga, agar semua peralatan yang dibutuhkan tidak ada yang tertinggal....

a. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga sebelum berangkat sekolah

b. Meletakkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga di tas sekolah.
c. Memeriksa kembali semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga pada malam harinya setelah selesai belajar.
d. Menitipkan semua peralatan yang akan digunakan untuk membuat alat peraga kepada teman 
5. Ketika topik pelajaran matematika sedang disampaikan oleh guru didepan kelas, apa yang akan dilakukan....... 

a. Tidak perlu memperhatika apa yang disampaikan guru 

b.  Berpura-pura memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru kelas

c. Berusaha memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di depan kelas  hingga bener-bener paham

d. Mengajak teman-teman  berdiskusi tentang apa yang disampaikan guru 
6. Target waktu yang telah dibuat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, akan membuat seseorang bisa......
a. Lebih bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

b. Bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

c. Sedikit bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

d. Tidak bersemangat mengumpulkan semua tugas tepat waktu

7. Lingkungan rumah membuat seseorang menjadi.....
a. Sangat berkonsentrasi dalam belajar

b. Berkonsentrasi dalam belajar

c. Sedikit berkonsentrasi dalam belajar

d. Tidak berkonsentrasi dalam belajar

8. Kegagalan dalam memperoleh nilai yang optimal membuat seseorang...........
a. Berusaha dengan sangat sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

b. Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

c. Berusaha sebisanya untuk mengevaluasi penyebab kegagalan itu

d. Biasa saja dalam menanggapi kegagalan itu 


9. Apa yang dilakukan ketika Ujian Tengah Semester (UTS) berlangsung dan seketika itu teman-teman yang lain berisik pada saat ujian sedang berlangsung.....
a. Menyempatkan diri menasehati teman-teman agar tidak berisik pada saat ujian sedang berlangsung

b. Tetap berkonsentrasi mengerjakan soal-sola ujian, walaupun teman yang lain berisik

c. Melaporkan hal itu kepada guru agar teman-teman di marahin 

d. Mengganggu teman yang sedang berkonsentrasi mengerjakan soal-soal ujian
10. Bila menemui kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan tugas yang diberikan membuat seseorang menjadi......
a. Sangat putus asa



c. Putus asa

b. Sedikit putus asa


d. Biasa saja 
11. Belajar dengan waktu yang lama akan membuat seseorang menjadi merasa......

a. Sangat bosan 



c. Sedikit bosan

b. Bosan




d. Biasa saja
12. Apa yang dilakukan seseorang, agar tempat belajar lebih terang dan nyaman.......
a. Selalu memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

b. Sering memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan


c. Kadang-kadang memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

d. Tidak pernah memperhatikan kondisi pencahayaan ruangan

13. Mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik dan benar, membuat seseorang menjadi merasa........
a. Percaya diri bertambah 

b. Percaya diri

c. Sedikit percaya diri
d. Biasa saja





14. Selain berkumpul dengan keluarga, waktu luang sebaiknya digunakan untuk.....
a. Membaca buku apa saja yang bermanfaat selain berkumpul dengan keluarga 

b. Menggunakan waktu luang untuk bermain kerumah teman-temannya

c. Menggunakan waktu luang untuk bersantai dirumah dengan menonton televisi 

d. Menggunakan waktu luang untuk istirahat.
15. Ketika membaca soal-soal ujian yang dirasa sulit dan membuat bingung dan panik, apa yang sebaiknya dilakukan agar  tetap berkonsentrasi mengerjakan ujian itu.....
a. Terus berusaha untuk tetap tenang .

b. Putus asa ketika menghadapi masalah itu

c. Berusaha optimis saat menghadapi masalah itu dan berusaha untuk  mengerjakannya.

d. Berusaha menghadapi masalah itu,tetapi dengan perasaan pesimis
16. Sampul buku atau peralatan tulis yang menarik membuat seseorang menjadi...... 
a. Sangat bersemangat dalam belajar

b. Bersemangat dalam belajar

c. Sedikit bersemangat dalam belajar

d. Biasa saja



 

17. Apa yang akan dilakukan ketika akan belajar acara favorit baru ditayangkan di televisi....
a. Tetap memilih belajar sesuai dengan jadwal belajar yang telah dibuat

b. Belajar setelah acara televisi kesukaannya sudah selesai 

c. Malas belajar karena acara di televisi setelah acara televisi kesukaannya ternyata bagus-bagus

d. Belajar pagi hari sebelum berangkat ke sekolah

18. Bagaimana sikap seseorang ketika menghadapi masalah jika materi untuk ulangan sangat banyak  ........
a. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat bingung untuk mempelajarinya.

b. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan tidak mematahkan semangat untuk mempelajari materi tersebut sampai selesai

c. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat merasa pesimis untuk bisa mempelajari semua materi pelajaran yang telah diberikan

d. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan membuat malas untuk mempelajarinya.

19. Belajar terus terkadang membuat seseorang merasa menjadi..... 
a. Sangat bosan



c. Sedikit bosan

b. Bosan 




d. Tidak bosan
20. Apa yang dilakukan ketika diberikan refrensi buku oleh guru dan ternyata buku tersebut tidak disediakan oleh guru.......

a. Mencari refrensi yang diberikan oleh guru di perpustakaan sekolah jika ada

b. Membeli bukunya dari refrensi yang diberikan oleh guru di toko buku

c. Meminjam kepada teman dan membuat ringkasan

d. Memfotocopy buku karena lebih hemat

21. Apa yang sebaiknya dilakukan seseorang dalam mengerjakan soal ujian agar mendapatkan hasil yang optimal.........
a. Harus teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

b. Teliti dalam mengerjakan soal-soal ujian 

c. Tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal-soal ujian 

d. Santai dalam mengerjakan soal-soal ujian 
22. Apa yang dilakukan seseorang setelah selesai mengerjakan soal ujian, jika waktu yang tersisa untuk mengerjakan soal masih lama.......
a. Langsung mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

b. Menunggu teman-teman  yang lain selesai, setelah itu baru mengumpulkan hasil kerjaan kepada guru

c. Menggunakan siswa waktu untuk meneliti kembali hasil kerjaan, setelah itu baru mengumpulkan kepada guru

d. Memberikan hasil kerjaan kepada teman semeja karena belum selesai mengerjakan sola ujian tersebut
23. Meja belajar yang rapi ketika belajar membuat seseorang menjadi........

a. Sangat mudah berkonsentrasi





b. Mudah berkonsentrasi

c. Biasa saja
d. Tidak berpengaruh

 

24. Apa yang dilakukan seseorang jika televisi menyala, agar bisa berkonsentrasi pada saat  belajar....
a. Mematikan televisi yang sedang menyala ketika akan belajar 

b. Belajar dengan menutup telinga tetapi televisi tetap menyala

c. Belajar sambil menonton televisi

d. Belajar setelah acara di televisi selesai
25. Apa yang dilakukan sebelum mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru disekolah....
a. Langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) tanpa membaca petujuk untuk menjawab soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

b. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu setelah itu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

c. Membaca petunjuk soal yang ada di Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terlebih dahulu dan setelah itu meminta jawaban kepada teman semejanya

d. Berkeliling mencari jawaban kepada teman-teman
26. Bagaimana sikap seseorang  ketika di ajak untuk bermain bersama dan pada hari itu masih ada tugas yang diberikan oleh guru di sekolah....
a. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama dengan cara halus
b. Tetap ikut bermain bersama teman dan mengabaikan tugas yang belum diselesaikan

c. Tetap ikut bermain bersama teman dan setelah pulang baru menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

d. Menolak ajakan teman untuk bermain bersama karena belum menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
27. Sering terlambat mengikuti pelajaran matematika membuat seseorang menjadi........
a. Sangat terganggu ketika mengikuti pelajaran 

b. Terganggu ketika mengikuti pelajaran 

c. Sedikit terganggu ketika mengikuti pelajaran 

d. Biasa saja ketika mengikuti pelajaran 
28. Apa yang akan dilakukan ketika mengerjakan ujian agar dapat menyelesaikan semua soal-soal ujian dalam waktu yang telah ditentukan........
a. Mengerjakan soal-soal ujian yang sulit terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang mudah.

b. Mengerjakan soal-soal ujian yang mudah terlebih dahulu kemudian mengerjakan soal-soal yang sulit

c. Mengerjakan sebagian dari soal-soal ujian itu dan sisa soal yang belum dikerjakan, meniru pekerjaan teman

d. Hanya terpaku mengerjakan soal-soal ujian yang sulit saja sehingga ketika waktu untuk mengerjakan soal-soal itu sudah hampir habis, baru menyontek pekerjaan teman 

29. Banyaknya materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah membuat seseorang merasa bingung untuk mempelajarinya. Bagiman cara mengatasi masalah itu, agar mudah dalam mempelajarinya......
a. Menulis ringkasan materi pelajaran di kertas kecil agar dapat di lihat waktu ujian dilaksanakan 

b. Berusaha semampunya untuk menghafal materi pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah

c. Menulis kembali materi pelajaran yang telah dipelajari.

d. Membuat ringkasan materi pelajaran agar memudahkan dalam memahami pelajaran tersebut.
30. Apa yang dilakukan agar setiap tugas yang diberikan oleh guru bisa dikumpulkan tepat pada waktunya.......
a. Harus memiliki target dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya itu

b. Malas mengerjakan tugas matematika yang diberikan terus oleh guru karena tidak sempat untuk mengerjakannya

c. Menganggap tugas matematika yang diberikan oleg guru tidak berpengaruh terhadap nilai raport jika tidak tida mengumpulkan tugas itu tepat waktu 

d. Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehari sebelum tugas itu dikumpulkan.
31. Dengan belajar tekun dan sungguh-sungguh untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian membuat seseorang menjadi....
a. Merasa yakin kalau nilai yang diperoleh baik 

b. Merasa yakin dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena telah mempersiapkan diri secara maksimal dalam belajar

c. Merasa ragu dengan kemampuannya untuk memperoleh nilai yang optimal karena merasa belajarnya belum maksimal

d. Merasa pesimis dengan kemampuannya dalam menyelesaikan ujian untuk memperoleh nilai yang optimal. 
32. Apa yang dilakukan seseorang agar bisa memahami kembali apa yang telah disampaikan oleh guru disekolah jika menemui kesulitan dalam memahami pelajaran itu lagi.....
a. Membaca kembali pelajaran itu hingga benar-benar memahaminya

b. Tidak membaca kembali pelajaran itu lagi, karena malas 

c. Menjadi putus asa karena tidak bisa memahami pelajaran itu.

d. Tidak sungguh-sungguh dalam membaca kembali pelajaran itu 
33. Selama guru menjelaskan dikelas, terkadang seseorang merasa kesulitan untuk memahaminya. Bagaimana cara mengatasi masalah itu, agar apa yang dijelaskan guru didepan kelas dapat dipahami......
a. Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada guru

b. Mengajak teman-teman untuk belajar bersama agar lebih mudah mengatasi kesulitan itu

c.  Berusaha untuk memahami pelajaran itu sampai bisa memahaminya tanpa bertanya kepada teman yang paham

d. Merasa pesimis walaupun dengan belajar bersama dengan teman-temannya, tidak bisa memahami pelajaran itu.   
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